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ABSTRAK  
 
SHAHNAZ ALFI LATIEFAH. 15.12.11.100. Komunukasi Persuasif Solo 
Bersimfoni dalam Upaya Pencegahan Perilaku Intoleran dan Kekerasan 
Remaja Kota Solo. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Komunikasi persuasif adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 
memengaruhi seseorang agar bertindak sesuai apa yang diharapkan oleh 
komuniktor. Komunikasi persuasif menjadi hal yang dilakukan oleh Organisasi 
“Solo Bersimfoni”,  karena adanya perilaku intoleran, radikal, ekstrim dan aksi 
teroris yang dilakukan oleh kelompok tertentu di wilayah Kota Solo dan juga isu-
isu sosial yang beredar di lingkungan masyarakat mengenai intoleransi karena 
adanya perbedaan dan kekerasan. penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah 
komunikasi persuasif yang sudah dilakukan oleh organisasi solo bersimfoni dalam 
pencegahan perilaku intoleran dan kekerasan di kalangan remaja Kota Solo. 
   
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek dari 
penelitian ini adalah komunikasi persuasif yang dilakukan oleh relawan organisasi 
solo bersimfoni kepada siswa SMA/SMK di Kota Solo melalui program Goes to 
School dengan memberikan pedoman hastha laku, sedangkan subjek penelitian ini 
adalah relawan organisasi Solo Bersimfoni.  
 
Hasil penelitan menunjukan bahwa solo bersimfoni dalam melakukan 
kegiatan komunikasi persuasif menggunakan tahapan dan teknik-teknik 
komunikasi persuasif. Tahapan komunikasi persuasif disajikan oleh solo 
bersimfoni melalui opening, inti dan closing dengan menggunakan tahapan 
AIDDA. Sedangkan untuk mengelola pesan agar komunikan mengerti dan 
menyentuh pada afeksi, solo bersimfoni menggunakan teknik-teknik komunikasi 
yaitu asosiasi, integrasi, ganjaran, tataan/icing. 
 
Kata Kunci : komunikasi persuasif, intoleransi, kekerasan. 
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ABSTRACT 
 
SHAHNAZ ALFI LATIEFAH. 15.12.11.100. Persuasive Communicating 
Solo Bersimfoni in Efforts to Prevent Intolerant Behavior and Youth 
Violence in Solo City.Thesis. The Departement of Communication and 
Islamic Broadcasting. The faculty of Ushuluddin and Da’wah.The Islamic 
State Institute of Surakarta, 2019. 
  
 Persuasive communication is a form of communication that aims to 
influence someone to act according to what is expected by the communicator. 
Persuasive communication is something that is carried out by the solo bersimfoni 
Organization, because of intolerant, radical, extreme and terrorist acts carried out 
by certain groups in the Solo City area and also social issues circulating in the 
community regarding intolerance due to differences and violence. This research is 
to find out how persuasive communication has been carried out by the 
organization solo bersimfoni in preventing intolerant behavior and violence 
among adolescents in the city of Solo. 
   
 This research method uses qualitative research and data collection using 
observation, interview and documentation techniques. The object of this research 
is persuasive communication carried out by volunteer solo bersimfoni 
organizations to high school / vocational students in the city of Solo through the 
Goes to School program by providing guidance on behavior, while the subjects of 
this study are volunteers of the solo bersimfoni organization. 
 
 The research results show that the solo bersimfoni in conducting 
persuasive communication activities using stages and techniques of persuasive 
communication. The stages of persuasive communication are presented by solo 
bersimfoni through opening, core and closing using the AIDDA stages. 
Meanwhile, to manage the message so that the communicant understands and 
touches on affection, the solo bersimfoni uses communication techniques namely 
association, integration, reward, order / icing. 
 
 Keywords: persuasive communication, intolerance, violence. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Komunikasi persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan untuk 
mengubah atau memengaruhi kepercayaan sikap, dan perilaku seseorang 
sehingga bertindak sesuai dengan yang diharapkan oleh komunikator 
(Suryanto, 2015:354). Dalam memahami komunikasi persuasif, terdapat tiga 
aspek filosofis keilmuan yaitu aspek ontologi, aspek epistemologi, dan aspek 
aksiologi. Menurut (Suryanto, 2015:355), aspek ontologi yaitu menyangkut 
dengan hal-hal yang dikaji oleh suatu ilmu, aspek epistemologi berkaitan 
dengan cara-cara memperoleh ilmu, dan aspek aksiologi berkaitan dengan 
penggunaan dari ilmu.  
Dalam melakukan komunikasi persuasif, kriteria kegiatan persuasif 
harus diperhatikan, sebagaimana diungkapkan oleh (Larson dalam Suryanto, 
2015:355), yaitu adanya kesepakatan yang sama untuk saling memengaruhi, 
memberitahu audiens tentang tujuan persuasif dan mempertimbangkan 
kehadiran audiens. Komunikasi persuasif dapat dilakukan dengan berbagai 
hal yang disampaikan secara langsung maupun melalui media. Komunikasi 
ada dalam berbagai hal dengan bentuk berupa tulisan, lisan, gambar, isyarat, 
kata-kata yang dicetak, simbol visual, audio visual, dialogis, kelompok 
ataupun organisasi yang dilakukan secara rasional dan emosional.  
 
 
 
 
Proses persuasif secara rasional menurut pengertian yaitu komponen 
kognitif dalam diri seseorang dapat dipengaruhi berupa ide maupun konsep. 
Sedangkan proses persuasif emosional sendiri yaitu menyentuh pada aspek 
afeksi yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. Melalui proses 
afeksi emosional maka aspek simpati dan empati seseorang dapat tergugah 
(Suryanto, 2015:355). Komponen-komponen dalam persuasif meliputi bentuk 
komunikasi yang dapat memengaruhi receiver terhadap perubahan secara 
verbal maupun non verbal.  
Komunikasi persuasif menjadi hal yang dilakukan oleh Organisasi 
Solo Bersimfoni, sebuah organisasi yang sadar akan kepeduliaan sosial untuk 
menciptakan perdamaian dan menjaga Kota Solo sebagai wilayah yang 
toleran dan anti kekerasan. Perkumpulan “Solo Bersimfoni” bersifat terbuka, 
yang didirikan dengan akta Notaris Drajad Uripno SH di Surakarta Nomor 5 
Tanggal 8 Agustus 2017 dan telah terdaftar di Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (Kemenkumham) RI No. AHU-0002529.ah.01.07 Tahun 
2018. Berdirinya Solo Bersimfoni dilatarbelakangi karena adanya perilaku 
intoleran, radikal, ekstrim dan aksi teroris yang dilakukan oleh kelompok 
tertentu di wilayah Kota Solo dan juga isu-isu sosial yang beredar di 
lingkungan masyarakat mengenai intoleransi karena adanya perbedaan dan 
kekerasan.  
Kota Solo juga merupakan wilayah yang ditinggali oleh tiga etnis 
mayoritas yaitu etnis Jawa, Cina, dan Arab. Menurut (Taufik dalam Atik, 
Tahun 2010) kota Solo merupakan kota yang pertama kali menciptakan 
 
 
 
 
peristiwa rasial anti Cina. Tercatat Kota Solo telah menjadi korban amukan 
massa sebanyak tujuh kali diantaranya yaitu, (1) Tragedi 22 Oktober 1965, 
peristiwa tersebut dilatarbelakangi oleh pembantaian tiga pelajar oleh 
pasukan PKI di depan Benteng Vastenburg oleh Batalyon 444 yang juga 
dikenal sebagai Batalyon Empat Refting. (2) Kerusuhan Krisis Pangan, 6 
November 1966, dimotori gerakan pemuda kota membongkar gudang 
sembako di seluruh kota utamanya di kawasan tambak segaran. (3) Tahun 
1972, gegeran abang becak vs pemuda Arab tahun 1972. berdampak di 
seluruh kawasan pertokoan Pasar Pon dan Coyudan di bakar massa. (4) 
insiden kerusuhan Pribumi vs Non Pribumi di Mesen Tahun 1980, 
mengakibatkan munculnya kerusuhan kota yang berkarakter dan bersifat 
endemis dan panthologis sebagai gejala awal munculnya penyakit sosial 
perkotaan solo. (5) kerusuhan Mei kelabu 1998, masih menggambarkan 
kerusuhan secara endemis dalam ukuran jam, kerusuhan meluas hingga 
kawasan eks-karesidenan Surakarta dan sifat penyakit sosial pathologis 
kerusuhan senantiasa kambuhan pada skala siklus 15 tahunan. (6) kerusuhan 
November kelabu 1999, amuk massa sebagai dampak kalahan Megawati 
dalam pencalonan sebagai Presiden. (7) amuk massa trek-trekan tahun 2001, 
dilakukan oleh kalangan pemuda kota akibat kebut-kebutan di kota. Amuk ini 
berdampak dibakarnya kantor polisi di tingkat kawasan Gendengan. 
Bercermin dari kehidupan masa lalu, perbedaan tersebut menjadikan 
hal sebagai rawan konflik sosial. Ada beberapa hal yang menjadikan konflik 
dapat terjadi, seperti fragmentasi sosial, etnisitas, kesenjangan ekonomi, 
 
 
 
 
kekuasaan politik, serta perbedaan budaya dan agama. Masalah konflik sosial 
tersebut muncul karena tidak adanya sikap toleransi terhadap keberagaman 
yang dimiliki. Mengingat keberagaman merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari bangsa Indonesia. Hadirnya keberagaman tersebut harus 
diimbangi dengan kemauan menerima perbedaan yang harus dilaksanakan 
dengan lapang dada sehingga mengandung pengertian sebuah toleransi sosial. 
upaya untuk pencegahan perilaku intoleran, radikal tersebut tidaklah cukup 
hanya dengan pendekatan yang dilakukan oleh aparat negara. Akan tetapi, 
peran dari masyarakat sendiripun juga penting untuk mencegah terjadinya 
aksi-aksi radikal ataupun intoleran yang dapat merugikan masyarakat ataupun 
dapat menurunkan citra Kota Solo.  
Berangkat dari titik geografis, Kota Solo terletak di tengah pulau 
Jawa dan menjadi wilayah dengan keberagaman tinggi. Kota Surakarta juga 
disebut dengan Kota Solo atau Sala, wilayah ini dibentuk pada pemerintahan 
Belanda yang berpusat di Batavia yang dulunya masih berbentuk 
Karesidenan. Surakarta juga merupakan salah satu pusat budaya Jawa, karena 
terdapat dua istana peninggalan Kerajaan Mataram Islam. Kedua istana 
tersebut yaitu Kasunanan dan Pura Mangkunegaran, kedua istana tersebut 
selain sebagai pusat pemerintahan juga sebagai pusat pengembangan budaya 
Jawa yang menjadi panutan bagi penduduknya (Wasino dalam Yahya dkk, 
2017). Nilai-nilai budaya Jawa kuno terkandung banyak makna toleransi dan 
dapat mereduksi tindak kekerasan yang dapat dipelajari. Nilai budaya tersebut 
yang berusaha untuk diangkat oleh Organisasi “Solo Bersimfoni”, dengan 
 
 
 
 
menggunakan pendekatan di masyarakat khususnya kalangan Remaja di 
wilayah Kota Solo melalui program Goes To School di Kota Solo dengan 
memberikan materi program Hastha Laku yaitu Delapan Perilaku yang 
dikembangkan : (1) Tepa Slira (tenggang rasa–Solidarity), (2) Lembah 
Manah (rendah hati– Humble), (3) Andhap Ashor (berbudi luhur–Virtuous), 
(4) Grapyak Semanak (ramah tamah–Friendly), (5) Gotong Royong (Saling 
membantu –Helpfulness), (6) Guyub Rukun (kerukunan–Harmony), (7) Ewuh 
pekewuh (saling menghormati–Mutual Respect), dan (8) Pangerten (saling 
menghargai–Compassionate). Delapan nilai tersebut berkaitan erat terhadap 
nilai-nilai dalam kehidupan yang harmonis sebagai dasar moral yang harus 
dimiliki oleh orang jawa dalam kehidupan bersosial. 
Remaja menjadi bidikan utama program “Goes To School” solo 
bersimfoni dikarenakan Masa Remaja (adolescence) adalah masa peralihan 
untuk mencari jati diri. Menurut (Malik, 2011:79) masa remaja batas 
umurnya tidak dirinci dengan jelas, tetapi secara kasar umur remaja berada 
dalam kisaran umur 12 sampai umur belasan tahun sampai pertumbuhan 
jasmani hampir selesai. Tugas penting yang dihadapi para remaja ialah 
mengembangkan persepsi identitas dari (sense of individul identity) untuk 
menemukan jawaban terhadap pertanyaan “ siapakah saya” dan “kemanakah 
saya akan pergi” mencari identitas diri mencakup hal yang berkaitan dengan 
mengevaluasi diri mereka sendiri untuk memutuskan apa yang penting dan 
patut untuk dikerjakan.  
 
 
 
 
Dalam mencari identitas diri seorang remaja, pembelajaran moral 
penting untuk diajarkan untuk menghadapi interaksi sosial remaja pada 
sekelompok mengenai bagaimana cara berperilaku dan bagaimana menjalani 
hidup. Remaja juga sebagai generasi penerus untuk menjadi kekuatan moral, 
sebagai kontrol sosial, serta sebagai agen perubahan untuk ikut serta 
mendukung dalam pembangunan nasional. Disini peran dari berbagai pihak 
sangat membantu untuk membangun moral yang baik dan mengenalkan 
pentingnya hidup toleransi dan anti kekerasan yang diawali dari kalangan 
remaja. Pembelajaran moral di kalangan remaja sangat diperlukan bukan 
hanya dari lingkungan keluarga, akan tetapi pembelajaran moral di sekolah 
maupun di masyarakat juga penting untuk terus dilaksanakan.  
Banyak contoh kasus yang beredar di sosial media terkait dengan 
kenakalan remaja yang menggambarkan beberapa kasus tentang 
penyimpangan moral terkait intoleran dan kekerasan yang dilakukan oleh 
remaja atau pelajar yaitu, sebuah penelitian oleh (Ahnaf dalam Annajih, Moh. 
Ziyadul Haq dkk, 2017) menuliskan bahwa radikalisme dan intoleransi 
sebenarnya sudah terbentuk sejak jenjang SLTA. Hasil penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa ada kaitan langsung antara para aktivis rohis alumni 
sekolah-sekolah yang diteliti yang sudah berada di perguruan tinggi atau 
alumni mereka kembali ke sekolahnya untuk memberi semacam pelatihan dan 
doktrinisasi mengenai pandangan-pandangan agama yang bersifat radikal. 
Dengan demikian regenerasi pandangan radikal atau intoleran mengenai 
agama telah terbentuk secara berkesinambungan. Selain itu, dalam survei 
 
 
 
 
(The Pew Research Center ,2015), mengungkapkan bahwa di Indonesia, 
sekitar 4 persen atau sekitar 10 juta warga Indonesia mendukung gerakan 
ISIS. Ironisnya sebagian besar dari mereka adalah para remaja.   
Peristiwa kekerasan remaja juga dilakukan terhadap guru alami luka 
dikarenakan pukulan siswa SMA di salah satu Kota Sukabumi pada tahun 
2015. Motif dari peristiwa tersebut dikarenakan seorang guru bernama Agung 
Aditya Putra mendapati salah satu anak didiknya membolos di ruang pramuka 
pada jam pelajaran. Agung menegur anak tersebut, akan tetapi anak didik 
Agung langsung tersulut emosi dan pada akhirnya memukul guru bernama 
Agung. Akibatnya, kacamata yang dikenakan guru honorer tersebut pecah 
dan serpihan kaca melukai pelipis korban dan terpaksa harus menjalani 
perawatan dengan 10 jahitan.  
(sumber:http://pojoksatu.id/news/berita-nasional/2016/08/11/5-kasus 
penganiayaan-guru-murid-inikah-mental-pelajar-indonesia). 
Kasus serupa juga terjadi di Kabupaten Sampang, Jawa Timur, 
Kamis 1 Februari 2018. Seorang siswa tega menganiaya guru seni rupa 
karena ditegur saat di dalam kelas. Tersangka merupakan siswa kelas XI, 
berdasar keterangan yang diperoleh kepolisian dari Kepala SMAN 1 Torjun 
Sampang, korban sedang mengisi jam pelajaran seni lukis di jam terakhir. 
Saat pelajaran berlangsung, tersangka mengganggu teman-temannya untuk 
membuat kegaduhan di kelas. melihat tingkah usil tersebut, guru yang 
menjadi korban tersebut menegurnya dan mencoret pipi tersangka dengan cat 
lukis. Hal tersebut tidak diterima oleh tersangka, sehingga pada akhirnya guru 
 
 
 
 
tersebut dipukul oleh tersangka yang masih duduk di kelas XI. Pemukulan 
tersebut berakibat kepada kematian korban dikarenakan batang otak korban 
terkena dampak pukulan.  
(sumber:httpswww.iputan6.com/regional/read/3250395/sakit-hati-ditegur-
siswa-pukul-guru-seni-rupa-hingga-tewas).  
Kasus penyimpangan moral yang dilakukan oleh anak remaja juga 
terjadi pada Jumat 29 Maret 2019 dan dilaporkan Polisi pada Rabu 10 April 
2019, melalui #JusticeForAudrey, netizen menyampaikan opininya mengenai 
kasus yang menimpa seorang siswi Pontianak, Au yang diduga menjadi 
korban pengeroyokan siswi SMA. Sejumlah pihak memberikan dukungan 
moril, mulai dari selebgram, youtuber, artis, aktivis, tokoh perempuan, para 
elite, pejabat daerah dan nasional hingga presiden RI pun angkat  bicara 
terkait kasus ini. Sempat dikabarkan bahwa kasus asmara menjadi pemicu 
adanya pengeroyokan yang dilakukan oleh siswi SMA terhadap siswi SMP 
tersebut. Kapolres Pontianak juga menjelaskan, bahwa motif penganiayaan 
dipicu rasa dendam dan kesal tersangka terhadap korban dikarenakan suka 
diejek dan mengungkit masalah almarhumah ibunya yang pernah meminjam 
uang.  Berita yang beredar menyebutkan bahwa pengeroyokan dilakukan oleh 
12 orang tersangka dengan melakukan kekerasan terhadap korban dengan 
cara memukul dan penganiayaan terhadap organ intim korban. Akan tetapi 
dari hasil visum dan penyelidikan yang telah dilakukan oleh Kapolresta 
Pontianak, Kombes M Anwar Nasir menjelaskan bahwa  tidak ada luka pada 
organ intim korban. Kapolres Anwar Nasir juga menegaskan, bahwa 
 
 
 
 
tersangka berjumlah tiga orang, tidak benar jika korban dianiaya oleh 12 
orang. (http://kaltim.tribunnews.com, diakses 1 April 2019) 
Dari kejadian tersebut, pergaulan dan interaksi sosial remaja sangat 
berpengaruh kepada moral. (Ouska dan Whellan dalam Murdiono, 2010: 3) 
mengartikan moral sebagai prinsip baik-buruk yang ada dan melekat dalam 
diri seseorang. Namun demikian, walaupun moral itu berada di dalam diri 
individu tetapi moral berada dalam suatu sistem yang berwujud aturan. 
(Suseno dalam Murdiono, 2010:3) mengatakan bahwa, kata moral selalu 
mengacu pada baik-buruknya manusia sebagai manusia, sehingga bidang 
moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai 
manusia.  
Dengan contoh-contoh kasus yang telah beredar tersebut, melalui 
implementasi dari pendekatan budaya dan perilaku yang dikembangkan “Solo 
Bersimfoni” yaitu dengan cara menggunakan program Strategi Cultural dan 
Behavior Approach Activity merupakan keunikan tersendiri untuk menjadikan 
aspek budaya jawa Solo menjadi instrument utama dan sebuah model guna 
memberi pengertian dan merubah perilaku intoleran, kekerasan/radikal 
menjadi perilaku yang toleran dan bersahabat. Strategi tersebut dinamakan 
hastha laku yang telah melalui tahap-tahap perencanaan yang dikembangkan 
dan dilaksanakan oleh beberapa pihak melalui forum Focus Group 
Discussion. Selaku informan dan narasumber adalah para guru/pengajar, 
pengurus OSIS, Orang tua siswa, tokoh organisasi kepemudaan, organisasi 
wanita, budayawan, para pakar pendidikan dan tokoh masyarakat. Kegiatan 
 
 
 
 
tersebut dilaksanakan oleh tim penyusun modul hastha laku Solo Bersimfoni  
bekerjasama dengan Pustapako UNS. Hastha laku atau delapan perilaku 
budaya terpilih yang kemudian diturunkan menjadi RPP tematik berdasarkan 
kejadian yang berkembang di lingkungan tertentu untuk menjadi instrumen 
pembelajaran selanjutnya ke kelompok yang menjadi sasaran. Dengan 
tersusunnya program hastha laku oleh Solo Bersimfoni tersebut dapat 
dijadikan pedoman bagi relawan Solo Bersimfoni atau para pengajar untuk 
memberikan pembelajaran ke kelompok lain khususnya target sasaran yaitu 
kalangan remaja di instansi sekolah di Soloraya. Dengan adanya pedoman 
hastha laku, Solo Bersimfoni ingin menciptakan kehidupan yang harmonis 
dengan cara mensosialisasikan hastha laku untuk menjadi dasar nilai 
kehidupan masyarakat Solo. Langkah kegiatan persuasif yang dilakukan oleh 
organisasi Solo Bersimfoni merupakan awal untuk mereduksi perilaku 
intoleran dan kekerasan.  
Dalam penelitian ini, karena penelitian terkait komunikasi persuasif 
belum pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, maka sebagai 
pembanding peneliti melakukan pencarian penelitian terdahulu terkait dengan 
komunikasi persuasif sebagai gambaran. Dari tiga penelitian terdahulu 
ditemukan beberapa kesamaan mengenai teknik dan tahapan komunikasi 
persuasif yang nantinya akan digunakan untuk menganalisis data temuan di 
lapangan, akan tetapi subyek yang diteliti oleh penelitian terdahulu berbeda 
dengan penelitian yang penulis teliti.  
 
 
 
 
Dalam penelitian ini penulis berfokus meneliti kegiatan komunikasi 
persusif terkait tahapan dan teknik yang dilakukan oleh organisasi Solo 
Bersimfoni yang berupaya dalam  pencegahan perilaku intoleran dan 
kekerasan yang berada dalam lingkup remaja Kota Solo melalui sosialisasi 
hastha laku ke sekolah-sekolah di Kota Solo, karena solo bersimfoni 
menggunakan  cultural behavior approach dalam komunikasi persuasifnya,  
peneliti tertarik untuk meneliti tentang komunikasi persuasif dengan judul 
“Komunikasi Persuasif Solo Bersimfoni dalam Upaya Pencegahan Perilaku 
Intoleran dan Kekerasan Remaja Kota Solo”.  
B. Identifikasi Masalah  
 
Berdasarkan Latar Belakang masalah, maka dapat dirumuskan 
bahwa dalam melakukan pencegahan perilaku intoleran dan kekerasan di 
masyarakat khususnya kalangan remaja Kota Solo dapat diidentifikasikan 
menjadi berbagai masalah.  Terkait dengan hal tersebut, masalah yang relevan 
dengan ruang lingkup dan kedalaman masalah serta variabel yang akan 
diteliti diantaranya sebagai berikut: 
1. Banyaknya kasus yang beredar di media sosial terkait dengan kasus 
penyimpangan sosial atau tindak kekerasan sehingga menggambarkan 
turunnya moral yang dilakukan oleh kalangan remaja di berbagai 
daerah.  
2. Adanya paham radikal atau intoleran yang diintervensi melalui jalur 
pengajaran di sekolah.  
 
 
 
 
3. Remaja merupakan masa peralihan, sehingga mudah terpengaruh oleh 
lingkungan sosial yang baik atau buruk untuk mencari jati diri.  
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah agar penelitian tidak terlalu melebar, maka penulis 
akan meneliti batasan masalah yaitu “Komunikasi Persuasif Solo Bersimfoni 
dalam Pencegahan Perilaku Intoleran dan Kekerasan Remaja Kota Solo”. 
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dilakukan agar mengumpulakan fakta yang  
terjadi di dalam penelitian dan agar bisa mengetahui masalah lalu 
menyelesaikannya. Dalam pembatasan masalah di atas maka penulis 
merumuskan masalah penelitian yaitu, bagaimana komunikasi persuasif yang 
dilakukan oleh solo bersimfoni dalam pencegahan perilaku intoleran dan 
kekerasan yang ada di tengah-tengah masyarakat, khususnya remaja di 
SMA/SMK Kota Solo?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah komunikasi persuasif yang 
sudah dilakukan oleh organisasi Solo Bersimfoni dalam pencegahan perilaku 
intoleran dan kekerasan remaja Kota Solo khususnya remaja SMA/SMK di 
Kota Solo. 
 
 
 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Akademik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih 
luas dan memberikan kontribusi positif yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan mengenai Komunikasi Persuasif yang dilakukan oleh 
suatu kelompok. 
2. Praktis 
a. Dari hasil penelitian ini diharap dapat memberi saran maupun kritik 
ataupun hasil ke depannya agar organisasi Solo Bersimfoni  lebih 
baik. 
b. Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian-
penelitian komunikasi persuasif selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori  
1. Komunikasi  
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi menurut para ahli mempunyai banyak pengertian, 
menurut Berelson dan Steiner, komunikasi adalah proses penyampaian. 
Hal yang disampaiakan adalah informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan 
lain-lain, sedangkan cara penyampaian melalui penggunaan simbol-
simbol. Simbol yang dimaksud dapat berbentuk kata-kata, gambar, 
angka, dan lain-lain. (Suryanto, 2015:54) 
Definisi komunikasi dari Laswell secara eksplisit dan 
kronologis menjelaskan lima komponen yang terlibat dalam 
komunikasi, yaitu siapa (pelaku komunikasi pertama yang mempunyai 
inisiatif sebagai sumber), mengatakan apa (isi informasi yng 
disampaikan), kepada siapa (pelaku komunikasi lainnya yang dijadikan 
sasaran penerima), melalui saluran apa (alat/saluran penyampai 
informasi), dan dengan akibat apa (hasil yang terjadi pada diri 
penerima). Definisi dari Laswell memberikan pengertian bahwa 
komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai suatu 
tujuan. (Suryanto, 2015:54) 
Definisi komunikasi mempunyai arti yang luas dan beragam. 
Tiap-tiap definisi atau pengertian komunikasi memiliki perbedaan 
dalam menilai sebuah pengertian komunikasi. secara garis besar 
 
 
 
 
komunikasi merupakan pemberian informasi berupa (pesan, ide, sikap 
atau gagasan) dari komunikator kepada komunikan, serta proses 
penyampaian komunikasi dapat bermanfaat bagi komunikator ataupun 
komunikan dalam proses kehidupan individu dan masyarakat secara 
luas. Definisi atau pengertian komunikasi (Suryanto, 2015:55) memiliki 
empat pokok pengertian: 
Pertama, komunikasi adalah proses mengenai pembentukan, 
penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan. Setiap pelaku 
komunikasi akan melakukan empat tindakan, yaitu membentuk, 
menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan. Keempat tindakan 
umumnya terjadi secara berurutan. Pengertian membentuk pesan 
mengandung pemahaman bahwa dalam menciptakan suatu ide atau 
gagasan terjadi dalam suatu sistem pemikiran seseorang melalui sistem 
saraf.  
Pesan yang telah terbentuk tersebut kemudian akan 
disampaikan kepada orang lain baik secara langsung ataupun secara 
tidak langsung. Bentuk dari penciptaan pesan tersebut bisa berupa 
pesan verbal ataupun nonverbal. Selain membentuk dan mengirim 
pesan, seseorang juga akan menerima suatu pesan. Pesan yang diterima 
juga akan diolah melalui sistem syaraf kemudian akan diinterpretasikan 
oleh seseorang secara langsung taupun tidak langsung, verbal ataupun 
nonverbal. Setelah diinterpretasikan, pesan tersebut dapat menimbulkan 
tanggapan ataupun reaksi dari orang tersebut. Sehingga, kemungkinan 
 
 
 
 
besar seseorang tersebut akan membentuk pesan baru dan 
menyampaikannya. Keempat tindakan tersebut akan terus diulang-ulang 
dalam pengertian apa itu komunikasi.  
Kedua, pesan merupakan pokok utama dalam kegiatan 
komunikasi. Pesan berupa lambang yang menjelaskan ide atau gagasan, 
sikap, perasaan, praktik, atau tindakan. Bentuknya dapat bermacam-
macam, yaitu kata-kata, tertulis, lisan, gambar, angka, benda, gerak-
gerik, tingkah laku, dan berbagai bentuk tanda lainnya. Cara 
penyampaian pesan juga dapat dilakukan melalui berbagai cara sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang dapat dilakukan oleh para pelaku 
komunikasi, yaitu secara langsung dengan bertatap muka dan hal ini 
dalam prosesnya dapat dilakukan umpan balik secara langsung tanpa 
melalui media di waktu yang bertepatan. Sedangkan penyampaian 
pesan secara tidak langsung dengan menggunakan media yaitu dengan 
menggunakan surat, telepon, surat kabar, televisi, radio dan lain-lain.  
Ketiga, komunikasi dapat terjadi dalam diri seseorang, antara 
dua orang, diantara beberapa orang atau banyak orang. Pengertian 
banyak disini komunikasi dapat dilakukan secara tak terbatas oleh 
banyak orang.  
Keempat, komunikasi mempunyai tujuan tertentu, artinya 
komunikasi yang dilakukan sesuai dengan keinginan dan kepentingan 
para pelakunya (Effendy, Onong Uchyana dalam Suryanto, 2015: 56.) 
 
 
 
 
b. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi mempunyai fungsi berbeda-beda. (Scheide,Thomas 
M dalam Marhaeni, 2009:1) mengemukakan bahwa fungsi komunikasi 
untuk menyatakan dan mendukung atau membentuk identitas diri dalam 
kontak sosial dengan orang lain untuk memengaruhinya agar 
berperilaku sesuai dengan apa yang kita inginkan. Menurut (Laswell 
dalam Suryanto, 2015: 214) mengatakan dalam komunikasi mempunyai 
tiga fungsi sosial yaitu: 
1) fungsi pengawasan lingkungan, menunjuk pada upaya 
pengumpulan, pengolahan, produksi dan penyebarluasan 
informasi mengenai peristiwa yang terjadi di dalam ataupun di 
luar lingkungan suatu masyarakat. Upaya ini selanjutnya 
diarahkan pada tujuan untuk mengendalikan hal-hal yang terjadi 
di lingkungan masyarakat. Misalnya, mencegah keresahan, 
memelihara ketertiban dan keamanan.  
2) Fungsi korelasi menunjuk pada upaya memberikan interpretasi 
atau penafsiran informasi mengenai peristiwa yang terjadi. Atas 
dasar interpretasi informasi ini diharapkan berbagai kalangan atau 
bagian masyarakat mempunyai pemahaman, tindakan atau reaksi 
yang sama atas peristiwa yang terjadi. Dengan kata lain, melalui 
fungsi korelasi ini, komunikasi diarahkan pada upaya pencapaian 
konsensus. Kegiatan komunikasi yang demikian disebut sebagai 
kegiatan propaganda.  
 
 
 
 
3) sosialisasi (transmisi nilai-nilai atau warisan sosial dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya).  
c. Bentuk-Bentuk Komunikasi  
Dalam sebuah komunikasi terdapat beberapa bentuk dalam 
proses melakukan komunikasi. Bentuk komunikasi ini meliputi siapa 
enkoder dan dekodernya atau siapa komunikator dan komunikanya 
dalam mengelola atau menyampaikan pesan. Menurut (Suryanto, 
2015:101-156) banyak membahas mengenai ruang lingkup bentuk-
bentuk komunikasi yaitu meliputi komunikasi intrapersonal, 
interpersonal, transendental, kelompok dan massa.  
1) Komunikasi intrapersonal  
Komunikasi intrapersonal merupakan proses penggunaan 
bahasa atau pikiran yang terjadi dalam diri komunikator antar diri 
sendiri. Bentuk komunikasi intrapersonal seorang individu 
menjadi pengirim sekaligus penerima pesan. Memberikan umpan 
balik bagi dirinya sendiri dalam proses internal yang 
berkelanjutan, bentuk komunikasi ini menjadi bekal komunikasi 
yang berkelanjutan untuk memberikan pengetahuan mengenai 
dirinya sendiri melalui proses psikologis seperti persepsi dan 
kesadaran.  
Mengenal diri sendiri merupakan sebuah proses yang 
diperoleh dan disadari melalui perilaku yang berperan penting 
dalam membangun pemahaman diri pribadi. Kesadaran diri 
 
 
 
 
nantinya akan membentuk identitas diri seseorang. Identitas diri 
tersebut termasuk dalam elemen kesadaran diri seseorang. Proses 
komunikasi intrapersonal itu sendiri meliputi bagaimana 
seseorang menerima, mengolah, menyimpan dan menghasilkan 
kembali sebagai sebuah proses yang berlangsung terus-menerus. 
Proses tersebut disebut komunikasi intrapersonal, meliputi sensasi 
melalui alat pengindraan, kemudian persepsi atau pemberian 
makna pada stimuli indriawi, memori atau penyimpan fakta, dan 
berpikir untuk memahami realitas dalam mengambil keputusan, 
memecahkan persoalan dan menghasilkan yang baru. 
2) Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi 
yang dilakukan untuk menjalin hubungan dari pengirim dan 
penerima pesan untuk  berbagi informasi, bergaul, dan menjalin 
kerjasama untuk bertahan hidup. Menurut pendapat (Mulyana, 
2000:73) komunikasi interpersonal diartikan sebagai komunikasi 
antara orang-orang secara tatap-muka yang memungkinkan setiap 
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 
secara verbal maupun nonverbal. Bentuk khusus dari komunikasi 
antarpribadi atau interpersonal adalah komunikasi yang 
melibatkan dua orang yang berada dalam jarak yang dekat saling 
mengirim dan menerima pesan baik verbal maupun nonverbal 
secara simultan dan spontan. 
 
 
 
 
Kemampuan seseorang dalam melakukan komunikasi 
interpersonal merupakan hal yang penting untuk menjalin 
hubungan baik dengan orang lain. Kemampuan berkomunikasi 
secara efektif adalah kompetensi interpersonal, kompetensi ini 
misalnya pengetahuan tentang konteks interaksi orang, 
pengetahuan tentang rules dari perilaku nonverbal, 90% orang 
gagal dalam kehidupan adalah kegagalan dalam membina 
hubungan baik dengan orang lain (Spitzberg dan Cupach, 1989). 
Keterampilan seseorang dalam membina komunikasi dengan 
orang lain yang dalam perwujudannya akan ditampilkan dalam 
sikap, tingkah laku dan perbuatan. Keterampilan dasar 
perseorangan ini, meliputi: 
a) Keterampilan mengamati (observing skill) 
b) Keterampilan menggambarkan (describing skill) 
c) Keterampilan mendengarkan (listening skill) 
d) Keterampilan bertanya (questioning skill) 
e) Keterampilan meringkas (summarizing skill) 
f) Keterampilan memberi dan menerima umpan balik 
(feedback skill) 
Keterampilan tersebut jika selalu dilatih, dilakukan dan 
dihayati yang diinternalisasikan dalam sikap kehidupan sehari-
hari, maka akan menjembatani atau menjadi landasan 
pengembangan keterampilan selanjutnya. Keterampilan dasar 
 
 
 
 
perseorangan ini disebut dengan interpersonal skill, dan 
merupakan salah satu dari soft skill. Interpersonal skill bukan 
merupakan bagian dari karakter kepribadian yang bersifat 
bawaan, melainkan keterampilan yang dapat dipelajari. 
Interpersonal skill yang baik dapat dibangun dari kemampuan 
mengembangkan perilaku dan komunikasi yang asertif. Secara 
sederhan, asertif berarti mampu secara aktif menyatakan gagasan, 
harapan atau perasaan (baik yang positif maupun negatif) secara 
langsung tanpa menyerang atau merugikan orang lain. 
Komunikasi asertif bertujuan untuk mencapai win-win solution, 
yaitu tiap-tiap pihak yang berinteraksi merasakan kepentingannya 
terpenuhi tanpa merasa dikalahkan atau berkurang harga dirinya. 
Seseorang yang asertif mempunyai sikap ekspresif dan 
jujur, berbicara langsung kepada inti permasalahan, tidak mudah 
terpancing emosinya, berorientasi kepada solusi serta dihargai dan 
menghargai orang lain. Bersikap asertif sangat berguna dalam 
membangun interpersonal skill secara umum, akan tetapi dalam 
penerapannya juga harus selektif karena mungkin tidak bisa 
berhasil untuk semua kasus.  
3) Komunikasi Transendental 
Pengertian komunikasi transendental mengacu kepada 
komunikasi ruhaniyah atau komunikasi dengan sang pencipta 
Allah SWT. Pakar komunikasi (Mulyana, Dedy : 2004), 
 
 
 
 
mengatakan bahwa bentuk komunikasi ini paling sedikit 
dibicarakan dalam disiplin ilmu komunikasi, akan tetapi bentuk 
komunikasi inilah yang terpenting bagi manusia. Aplikasi dari 
komunikasi transendental adalah mendirikan shalat, berdzikir dan 
berdoa. Bentuk dari komunikasi transendental ini merupakan 
kesadaran dari seorang diri pribadi untuk memohon kepada Allah 
Swt agar diberi kemudahan dan keselamatan sebagai bentuk 
penghambaan kepada Allah Swt sebagai perwujudan dari 
komunikasi transendental yang efektif.  
4) Komunikasi Kelompok  
Menurut (Mulyana, Dedy : 2005), kelompok adalah 
sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama yang 
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, 
mengenal satu sama lain dan memandang kepentingan bersama. 
Sedangkan menurut pandangan (Burgoon, Michael : 2005) 
komunikasi kelompok adalah sebagai interaksi secara tatap muka 
dengan tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui. 
Dari pengertian tersebut terdapat kesamaan arti komunikasi 
kelompok meliputi adanya komunikasi tatap muka, orang yang 
melakukan komunikasi terdiri dari lebih dua orang, serta memiliki 
susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan. Sifat-sifat 
dalam komunikasi kelompok yaitu adanya komunikasi melalui 
tatap muka, memiliki sedikit partisipan, bekerja dibawah arahan 
 
 
 
 
seorang pemimpin, membagi tujuan atau sasaran bersama dan 
anggota kelompok memiliki pengaruh satu sama lain.  
Klasifikasi kelompok menurut para ilmuwan sosiologi 
telah banyak dilahirkan, akan tetapi dalam hal ini hanya tiga 
klasifikasi kelompok yaitu sebagai berikut:  
a) Kelompok Primer dan Sekunder 
Kelompok primer adalah kelompok yang 
anggotanya berhubungan akrab, personal, serta menyentuh 
hati dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok 
sekunder, yaitu kelompok yang anggotanya berhubungan 
tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati. 
(Rakhmat, Jalaludin dalam Suryanto, 2015:137), 
menjelaskan perbedaan karakteristik antara komunikasi 
primer dan sekunder sebagai berikut :  
(1) Kualitas komunikasi pada kelompok primer 
bersifat dalam dan meluas. Dalam artiannya 
menembus kepribadian yang paling tersembunyi, 
menyikap unsur-unsur backstage atau privat, 
meluas artinya sedikit kendala yang menentukan 
rentangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok 
sekunder, komunikasi bersifat dangkal dan 
terbatas.   
 
 
 
 
(2) Komunikasi pada kelompok primer bersifat 
personal, sedangkan kelompok sekunder 
nonpersonal 
(3) Komunikasi kelompok primer lebih menekankan 
aspek hubungan daripada aspek isi. Sedangkan 
kelompok sekunder sebaliknya.  
(4) Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, 
sedangkan kelompok sekunder instrumental. 
(5) Komunikasi kelompok primer cenderung informal, 
sedangkan sekunder formal.  
b) Kelompok Keanggotaan dan Kelompok Rujukan 
(Newcomb, Theodore dalam Suryanto, 2015:137), 
berpendapat bahwa kelompok keanggotaan adalah 
kelompok yang anggotanya secara administratif dan fisik 
menjadi anggota kelompok itu, sedangkan kelompok 
rujukan adalah kelompok yang digunakan sebagai alat 
ukur untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk 
sikap. Kelompok rujukan disini mempunyai tiga fungsi 
yaitu komparatif, normatif dan perspektif.  
c) Kelompok Deskriptif dan Preskriptif 
Kelompok deskriptif merupakan klasifikasi 
kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara 
alamiah. Berdasar tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, 
 
 
 
 
kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga yaitu: 
kelompok tugas, kelompok pertemuan dan kelompok 
penyadar. Kelompok tugas bertujuan untuk memecahkan 
masalah, kelompok pertemuan bertujuan untuk 
menjadikan dirinya sebagai acara pokok dan kelompok 
penyadar mempunyai tugas utama menciptakan identitas 
sosial politik yang baru.  
Kelompok perspektif mengacu pada langkah-
langka yang harus ditempuh anggota kelompok dalam 
mencapai tujuan kelompok. (Cragan dan Wright dalam 
Suryanto, 2015:138), mengategorikan enam format 
kelompok perspektif yaitu, diskusi meja bundar, 
simposium, diskusi panel, forum, kolokium dan prosedur 
parlementer.  
5) Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi 
dengan menggunakan media massa, dinamika sekarang 
membuat media massa dan advertising dan komunikasi 
marketing menuju arah baru yang jauh berbeda dari 
sebelumnya. (Rakhmat, Jalaluddin: 2004) mendefinisikan 
komunikasi massa sebagai jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elektronis 
 
 
 
 
sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak 
dan sesaat.  
2. Komunikasi Persuasif 
a. Pengertian Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan 
untuk mengubah atau memengaruhi kepercayaan sikap, dan perilaku 
seseorang sehingga bertindak sesuai dengan yang diharapkan oleh 
komunikator (Suryanto, 2015:354). Menurut (Olzon dan Zanna dalam 
Werner & James, 2009: 177) persuasi didefinisikan sebagai perubahan 
sikap akibat paparan informasi dari orang lain. Istilah persuasif hampir 
sama dengan istilah koersif, pada prinsipnya tujuan dari persuasif dan 
koersif adalah untuk merubah opini, sikap dan perilaku. Dalam 
komunikasi persuasif  penyampaian pesan yang dilakukan dengan cara 
membujuk, merayu dan mengiming-imingi, sehingga timbul kesadaran 
bagi komunikan tanpa adanya unsur paksaan dan menimbulkan rasa 
senang, rela dan sadar. Sedangkan dalam komunikasi yang dilakukan 
secara koersif yaitu dengan cara merubah opini, sikap dan perilaku 
dengan cara mengandung unsur paksaan atau ancaman, sehingga 
komunikan merasa tidak senang dengan hal tersebut dan menimbulkan 
efek benci dan dendam. 
 
 
 
 
b. Prinsip-prinsip persuasif 
Dalam (Mudzhira, 2015) ada empat prinsip dasar dalam 
komunikasi persuasif yang dapat menentukan efektivitas dan 
keberhasilan komunikasinya, yakni sebagai berikut: 
1) Prinsip pemaparan yang selektif ( the selective Exposure 
Principle). Prinsip ini menyatakan bahwa pada dasarnya audiens 
akan mengikuti hukum pemaparan selektif (the law of selective 
exposure), yang menegaskan bahwa audiens (pendengar) akan 
secara aktif mencari informasi yang sesuai dan mendukung opini, 
keyakinan, nilai, keputusan dan perilaku mereka, dan sebaliknya 
audiens akan menolak atau menghindari informasi-informasi yang 
berlawanan dengan opini, kepercayaan, sikap, nilai dan perilaku 
mereka.  
2) Prinsip partisipasi audiens (the audiens participation principle).  
Prinsip ini menyatakan bahwa daya persuasif suatu komunikasi 
akan semakin besar manakala audiens berpartsipasi aktif dalam 
proses komunikasi tersebut. Benuk partisipasi bisa dalam 
berbagai bentuk dan aktivitas, seperti dalam menentukan tema, 
dalam presentasi, membuat slogan dan lain-lain.  
3) Prinsip suntikan (the inoculation principle).  Audiens telah 
memiliki pendapat dan keyakinan tertentu, maka pembicaraan 
komunikasi persuasif biasanya dimulai dengan memberi 
 
 
 
 
pembenaran dan dukungan atas keyakinan dan pengetahuan yang 
dimiliki audiens.  
4) Prinsip perubahan yang besar (the magnitude of change 
principle). Prinsip ini menyatakan bahwa semakin besar, semakin 
cepat dan semakin penting perubahan yang ingin dicapai, maka 
seorang komunikator mempunyai tugas dan kerja yang lebih 
besar, serta komunikasi yang dilakukan membutuhkan perjuangan 
yang lebih besar.  
Perubahan sikap yang dialami oleh individu (kelompok) 
yang hendak dipengaruhi dibagi menjadi tiga komponen 
(Suryanto, 2015: 354) , yaitu : 
a) Kognitif 
Merupakan perilaku individu yang mencapai tingkat  
“tahu” pada obyek yang diperkenalkan.  
b) Afektif 
Perilaku individu yang mempunyai kecenderungan 
untuk suka atau tidak suka pada obyek. 
c) Konatif 
Perilaku yang sudah sampai tahap hingga individu 
melakukan sesuatu (perbuatan) terhadap objek.  
 
 
 
 
 
c. Konsep Dasar Komunikasi Persuasif 
Menurut (Suryanto, 2015:355) istilah persuasif diambil dari 
bahasa latin yang berarti persuasio. Istilah tersebut mengandung 
pengertian yaitu membujuk, mengajak, atau merayu. Persuasif dapat 
dilakukan melalui dua cara secara rasional dan emosional. Melalui cara 
rasional, komponen kognitif seseorang akan dapat dipengaruhi berupa 
ide ataupun konsep. Melalui cara emosional menyentuh pada aspek 
afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. 
Melalui cara emosional tersebut aspek simpati dan empati seseorang 
dapat digugah.  
Komponen-komponen dalam melakukan komunikasi persuasif 
akan membentuk perubahan, baik dilakukan secara sadar ataupun tidak 
dan dilakukan secara verbal ataupun nonverbal. Faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam melakukan kegiatan komunikasi persuasif 
yaitu, kejelasan tujuan, memikirkan secara cermat orang-orang yang 
dihadapi, serta memilih strategi yang tepat. Tiga fungsi utama 
komunikasi persuasif adalah sebagai fungsi kontrol (Control Function), 
fungsi perlindungan konsumen (Consumer Protection Funcion), fungsi 
pengetahuan (knowledge function). Ruang lingkup kajian ilmu 
komunikasi persuasif meliputi empat faktor utama yaitu: 
1) Komunikator  
Komunikator atau sumber adalah orang-orang yang 
menemukan cara yang dia inginkan untuk memengaruhi 
 
 
 
 
penerima. Seorang komunikator mengkode pesan yang dia 
harapkan dapat menghasilkan respon tertentu dari penerima. Ada 
empat faktor pada sumber yang dapat meningkatkan atau 
mengurangi kejernihan komunikasi. Keempat faktor itu ialah 
keterampilan berkomunikasi, sikap, tingkat pengetahuan, dan 
posisinya dalam sistem sosial budaya. (Judi dalam Mudzhira, 
2015.)  
a) Keterampilan berkomunikasi 
Ada lima keterampilan komunikasi verbal dan 
diantaranya keterampilan mengkode, meliputi: keterampilan 
menulis dan berbicara. Dua lagi keterampilan mendekode, 
meliputi membaca dan mendengarkan.  
Sedangkan keterampilan yang lainnya adalah 
menyangkut kemampuan mengkode dan mendekode yaitu 
menyangkut kemampuan menalar. Dalam penentuan nalar 
merupakan hal pokok dalam menentukan tujuan 
komunikasi. Keterampilan mengkode yang lain juga  berupa 
menulis, menggambar atau isyarat gerak. Sebagai sumber-
dekoder, tingkat keterampilan berkomunikasi menentukan 
kejernihan komunikasi yang dilakukan. Keterampilan itu 
memengaruhi kemampuan untuk menganalisis tujuan 
komunikasi serta merumuskan maksud komunikasi. 
Keterampilan berkomunikasi juga memengaruhi 
 
 
 
 
kemampuan seseorang untuk mengkode pesan-pesan yang 
disampaikan (Mudzhira, 2015.) 
Mempunyai perbendaharaan kata yang cukup 
merupakan modal yang baik untuk bisa menjadi seorang 
penyampai kode-kode tertulis. Dengan kata lain, dengan 
menggunakan perbendaharaan kata yang bagus dapat 
menunjukan bahwa seorang penyampai kode sebagai orang 
yang mumpuni dalam hal penyampaian pesan dengan baik. 
Sumber komunikasi yang disampaikan harus benar-benar 
dapat menyatakan sejelas-jelasnya apa yang akan 
dimaksudkan oleh penyampai pesan, mengetahui ejaan 
kata-kata dengan baik dan benar. Disamping pembuat pesan 
juga harus menyusun kata-kata yang efektif sehingga jelas 
maknanya. 
Adapun pembuatan kode berupa penyampaian 
melalui keterampilan berbicara (membuat kode pesan), 
dalam hal ini yang penting dimiliki pembuat pesan adalah 
keterampilan mengucapkan kata-kata yang benar terutama 
dalam pengucapan kata yang berbeda dengan penulisannya 
dan cara pengolahan susunan kata-kata bagaimana 
mengalihkan pembicaraan dari satu kalimat ke kalimat lain. 
Keterampilan berkomunikasi lainnya yaitu keterampilan 
komunikator dalam berpikir, keterampilan berpikir 
 
 
 
 
kaitannya dengan proses nalar seseorang. Kecakapan 
seseorang dalam mengkode pemikiran-pemikiran yang 
disampaikan, kemampuan berbahasa, kemampuan 
bertindak, sesungguhnya juga memengaruhi proses 
pemikiran itu sendiri. lebih jelasnya, perbendaharaan kata-
kata dan cara-cara menyusun kata juga akan memengaruhi 
apa yang dipikirkan, bagaimana berpikir. Penamaan suatu 
objek adalah penting untuk berpikir, namun sebutan yang 
kita berikan dan cara kita memberi nama memengaruhi apa 
dan bagaimana kita berpikir. 
Perlengkapan linguistik yang dimiliki sumber 
komunikasi merupakan faktor penting dalam komunikasi. 
Sebagai sumber, kemampuan menyampaikan maksud akan 
terbatas jika tidak punya kemampuan berkomunikasi yang 
diperlukan untuk mengkode pesan secara tepat. 
Ketidaksempurnaan keterampilaan berkomunikasi akan 
membatasi gagasan-gagasan yang ada termasuk membatasi 
proses berpikir seseorang.  
2) Sikap  
Faktor kedua adalah sikap sumber, sikap sumber 
memengaruhi cara dia memengaruhi. Ada beberapa faktor yang 
melingkupi sikap seorang sumber yaitu: 
 
 
 
 
 
a) Sikap terhadap diri sendiri 
Sikap terhadap diri sendiri bagi seorang sumber 
komunikasi akan memengaruhi sikap komunikasinya. Sikap 
disini digambarkan dengan bagaimana pembawaan diri 
seorang komunikator. 
b) Sikap terhadap pesan 
Sikap disini bagaimana seorang komunikator seiring 
dengan sikapnya dalam menyampaikan pesan-pesan, baik 
yang diucapkan maupun yang ditulis. Tingkat kepercayaan 
terhadap nilai pesan yang akan disampaikan sangat 
memengaruhi hasil akhir komunikasi persuasif. 
c) Sikap terhadap penerima 
Sikap sumber atau komunikator  kepada 
penerimanya memengaruhi komunikasi yang akan 
disampaikan. Komunikator dalam kaitannya bisa untuk 
menghargai dan menyesuaikan terhadap komunikannya. 
d) Tingkat pengetahuan 
Penguasaan pengetahuan sumber mengenal apa 
yang dibicarakan akan memengaruhi pesan-pesan yang 
disampaikan. Seseorang tidak dapat mengomunikasikan apa 
yang ia tidak ketahui, seseorang tidak dapat berkomunikasi 
dengan efektif mengenai hal-hal yang ia tidak mengerti.  
 
 
 
 
 
e) Sistem sosial budaya 
Dalam pembahasan tentang sosial budaya yaitu, 
seseorang dalam berkomunikasi dipengaruhi juga dengan 
latar belakang kelas sosial. Demikian pula orang yang 
berbeda latar belakang budaya akan berbeda juga cara 
berkomunikasinya.  
Sistem sosial budaya ikut menentukan cara orang 
memilih kata-kata, tujuan-tujuan komunikasi, pemilihan 
orang yang diajak berkomunikasi, saluran yang 
dipergunakan, bentuk pesannya, dan sebagainya.  
3) Penerima atau decoder 
Menurut (Berlo dalam Mudzhira, 2015) seorang 
komunikator perlu memahami bahwa penerima adalah salah satu 
aktor yang sangat menentukan berhasil tidaknya proses 
komunikasi. Penerima dalam mengkode atau menyerap pesan 
harus dilihat sebagai suatu proses kegiatan yang aktif dengan 
memanfaatkan saluran-saluran organik dan mekanik yang ada. 
Derajat pesan yang dapat diserap oleh banyak faktor, antara lain 
keterampilan berkomunikasi, tingkat pengetahuan, sistem sosial 
dan budaya penerima. Berposisi sebagai penerima.  
Adapun mengenai posisi penerima dalam sistem sosial, 
status sosialnya, serta keanggotaannya dalam kelompok. Semua 
itu sangat menentukan keterampilan komunikator berkomunikasi 
 
 
 
 
dalam hal pengkodean pesan sehingga ia dapat menyampaikan 
maksud tujuannya. Sebaliknya, keterampilan penerima dalam 
berkomunikasi juga penting karena memengaruhi cara mereka 
mengkode dan mengambil keputusan mengenai pesan-pesan yang 
di terima. Hubungan antara keterampilan sumber dan 
keterampilan penerima merupakan penentu yang penting dalam 
efektivitas komunikasi (Mudzhira, 2015.) 
4) Pesan 
Unsur ketiga yaitu pesan, pesan dapat diartikan sebagai 
produk nyata yang dihasilkan oleh sumber pesan atau komuniktor 
(enkoder). Pesan disampaikan secara verbal ataupun non verbal. 
Jika orang berbicara itulah pesan, jika orang menulis yang 
dituliskan itu adalah pesan, jika orang berisyarat dengan tangan 
itulah pesan, pesan juga bisa disampaikan dengan tanda-tanda. 
Ada tiga faktor yang perlu diperhatikan dalam pesan yaitu : kode 
pesan, isi pesan dan wujud pesan.  
Kode dapat didefinisikan sebagai sekumpulan simbol 
yang dapat tersusun sedemikian rupa sehingga bermakna bagi 
seseorang. Kapanpun mengkode pesan, maka perlu membuat 
keputusan tertentu mengenai kode yang akan kita pergunakan. 
(Berlo dalam Mudzhira, 2015.) 
 
 
 
 
 
Dalam melakukan kode verbal dalam praktiknya 
menggunakan bahasa. Bahasa sebagai seperangkat kata yang 
memiliki makna yang disusun secara terstruktur sehingga menjadi 
suatu kalimat yang memiliki arti. Untuk menciptakan komunikasi 
yang efektif, bahasa memiliki tiga fungsi menurut (Cangara 
dalam Mudzhira, 2015) yaitu: 
a) Untuk mempelajari fenomena di sekeliling 
b) Untuk membina hubungan baik diantara sesama manusia 
c) Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan 
manusia. 
Isi pesan merupakan materi yang dipilih sumber untuk 
mengemukakan pendapatnya. Setiap pendapat yang dikemukakan 
menjadi suatu unsur isi. Memilih unsur-unsur dan struktur, baik 
kode maupun isi pesan, komunikator (sumber) memiliki banyak 
pilihan dan harus mengambil beberapa keputusan yang 
disesuaikan dengan sikap, pengetahuan, kebudayaan, dan 
posisinya dalam sistem sosial untuk melakukanya agar 
penyampaian pesan dapat dilakukan secara efektif. Sehingga dari 
keputusan yang telah diambil tersebut dapat dinamakan sebagai 
gaya berkomunikasi.  
Dalam mengembangkan pesan, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan, diantaranya: 
 
 
 
 
a) Pesan disampaikan secara lugas, lugas artinya pesan tidak 
bertele-tele dan dilakukan pengulangan kata-kata tertentu 
yang dianggap perlu 
b) Konsisten, dalam penyampaian pesan semua pesan terkait 
dengan tema yang akan disampaikan saling mendukung 
antara satu pesan dengan pesan lainnya 
c) Nada dan daya tarik, penyampaian pesan disampaikan 
dengan suara komunikator yang bersesuaian dengan 
suasana pesan yang akan disampaikan dan hal ini juga 
berkaitan dengan gaya komunikator untuk menyampaikan 
pesan kepada komunikan 
d) Bertanggungjawab, sumber pesan yang dapat dipercaya 
akan berpengaruh pada diterima atau tidaknya pesan 
disampaikan. 
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Komunikasi Persuasif 
Banyak faktor yang dapat menentukan keberhasilan suatu 
komunikasi persuasif yaitu sebagai berikut, (Suryanto, 2015:358): 
1) Sumber pesan atau komunikator yang mempunyai kredibilitas 
tinggi. 
2) Pesan masuk akal atau tidak 
3) Pengaruh lingkungan 
4) Pengertian dan kesinambungan suatu pesan (apakah pesan 
tersebut diulang-ulang) 
 
 
 
 
 
e. Teknik Komunikasi Persuasif 
Teknik Komunikasi Persuasif merupakan teknik pengelolaan 
pesan yang akan disampaikan oleh sasaran yaitu persudee. Bagi seorang 
komunikator atau persuader, pesan yang akan disampaikan sudah jelas 
inti yang akan dibicarakan. Akan tetapi, pengelolaan pesan atau 
massage management menjadi hal yang harus diperhatikan. 
Pengelolaan pesan disini terletak pada bagaimana komunikator atau 
persuader akan menyesuaikan pesan yang akan disesuaikan dengan diri 
komunikan atau persuadee. Dalam hubungan ini komunikator atau 
persuader terlebih dahulu melakukan komunikasi intrapersonal, yaitu 
berkomunikasi dengan diri sendiri. Berdialog dengan diri sendiri dan 
dijawab oleh diri sendiri mengenai komunikan atau persuadee yang 
akan dijadikan sasaran melakukan komunikasi persuasif.  
Apabila khalayak sasaran sudah jelas mengenai latar belakang 
pekerjaan, agama, ideologi, hobi ataupun jumlah kelompok besar 
maupun kecil, langkah selanjutnya yaitu menata pesan. Menata pesan 
menurut (Onong, 2004:22): 
1) Teknik Asosiasi 
Tenik asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi 
dengan cara menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa 
yang sedang menarik perhatian khalayak. Teknik ini sering 
dilakukan oleh kalangan bisnis atau kalangan politik.  
 
 
 
 
 
2) Teknik Integrasi 
Teknik Integrasi adalah kemampuan komunikator untuk 
menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan.  
3) Teknik Ganjaran  
Teknik Ganjaran (Pay-off Technique) adalah kegiatan 
untuk memengaruhi orang lain denngan cara mengiming-imingi 
hal yang menguntungkan atau yang menjadian harapan. Teknik 
ini sering dipertentangkan dengan teknik “teknik pembangkitan 
rasa takut” (fear arousing), yakni suatu cara yang bersifat 
menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi yang buruk 
atau hukuman.  
4) Teknik Tataan/icing 
Teknik Tataan adalah upaya menyususn pesan 
komunikasi sedemikian rupa, sehingga enak didengar atau 
dibaca serta termotivasikan untuk melakukan sebagaimana 
disarankan oleh pesan tersebut. Teknik tataan/icing dalam 
komunikasi persuasif adalah seni menata pesan dengan 
himbauan emosional (emotional appeal) sedemikian rupa 
sehingga komunikan atau persuadee menjadi tertarik 
perhatiannya. Dalam hubungan ini komunikator 
mempertaruhkan kehormatannya sebagai pusat kepercayaan 
(source of credibility) 
 
 
 
 
 
5) Teknik red-herring 
Teknik red-herring adalah seni seorang komunikator 
untuk meraih kemenangan dalam perdebatan dengan 
mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian 
mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasai 
guna dijadikan senjata ampuh untuk menyerang lawan. Jadi 
teknik ini digunakan oleh seorang komunikator dalam keadaan 
yang terdesak.  
f. Tahapan Komunikasi Persuasif 
Untuk mencapai suatu keberhasilan komunikasi persuasif, 
diperlukan suatu metode atau formula sistematis yang dapat dijadikan 
landasan dalam pelaksanaanya yaitu menggunakan suatu tahapan 
AIDDA, menurut (Onong, 2004: 25) penjelasanya sebagai berikut: 
1) A- Attention (Perhatian) 
Komunikasi persuasif didahului dengan upaya 
membangkitkan perhatian. Upaya ini dilakukan dengan 
berbagai cara melalui gaya bicara yang dapat menarik 
perhatian maupun dalam pembawaan penampilan ketika 
menghadapi kalayak.  
2) I- Interest (Minat) 
Dalam hal menumbuhkan minat komunikan atau 
persuadee, komunikator atau persuader dapat mengutarakan 
 
 
 
 
hal-hal yang menyangkut kepentingan komunikan. Karena itu, 
komunikator harus mengenal siapa komunikan yang 
dihadapinya. “know your audience, kenalilah khalayakmu”, 
demikian nasihat para ahli komunikasi.  
3) D-Desire (Hasrat) 
Untuk memunculkan hasrat, komunikator dalam 
melakukan ajakan, rayuan, bujukan harus ditampilkan oleh 
seorang komunikator untuk dapat menyentuh pada aspek 
emosional komunikan. Sehingga pada tahapan berikutnya, 
seorang komunikan dapat melakukan apa yang disampaikan 
oleh komunikator.  
4) D-Decision (Keputusan) 
Keputusan adalah tindakan komunikan untuk 
menentukan pilihan apa yang akan diambil untuk setuju atau 
tidak terhadap penerimaan pesan dalam kegiatan komunikasi 
persuasif. 
5) A-Action (Kegiatan) 
Kegiatan disini menjadi ukuran apakah komunikasi 
persuasif dapat memengaruhi komunikan agar bertindak 
seperti apa yang menjadi tujuan diadakannya kegiatan 
komunikasi persuasif.  
 
 
 
 
3. Intoleran  
a. Pengertian Intoleransi 
Toleransi pada dasarnya dapat diartikan sebagai pemberian 
kebebasan terhadap sesama manusia, atau kepada sesama warga 
masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya 
dan menentukan nasibnya masng-masing, selama di dalam menjalankan 
dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan 
dengan syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 
masyarakat (Didiek Ahmad, 2011: 55). Toleransi menurut istilah berarti 
menghargai, membolehkan, membiarkan, pendirian pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan kelakuan dan sebagainya yang lain 
atau yang bertentangan dengan pendirian yang beraneka ragam 
meskipun tidak sependapat dengannya (Bahari, 2010: 551).  
Toleransi menurut istilah berarti menghargai, membolehkan, 
membiarkan, pendirian pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan dan sebagainya yang lain atau yang bertentangan dengan 
pendirinya sendiri. Misal agama, ideologis, Ras (Poerwadarminta, 
1976:829). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
arti kata toleransi yaitu sifat toleran. Kata toleran sendiri didefinisikan 
sebagai bersifat atau sikap tenggang rasa (menghargai, membolehkan) 
pendirian (pendapat atau keyakinan) yang berbeda atau bertentangan 
dengan diri. Sedangkan arti intoleran sendiri adalah suatu kebalikan 
 
 
 
 
dari arti toleransi. Intoleransi lebih mengarah kepada sikap yang tidak 
selaras dengan perbedaan yang ada dalam kehidupan masyarakat.  
Dalam toleransi terdapat unsur-unsur yang harus ditekankan 
dalam mengekspresikan terhadap orang lain, unsur-unsur tersebut 
menurut (Abdullah, 2001:202) adalah: 
1) Memberikan kebebasan dan kemerdekaan 
Setiap manusia diberikan kebebasan untuk melakukan 
perbuatan sesuai dengan hak mereka. Kebebasan ini diberikan 
sejak manusia lahir hingga meninggal dan kebebasan 
kemerdekaan yang manusia miliki tidak dapat digantikan oleh 
orang lain. Di setiap negara melindungi kebebasan-kebebasan 
setiap manusia baik dalam undang-undang maupun dengan 
perturan yang ada. 
2) Mengakui hak setiap orang 
Hak adalah sesuatu yang harus didapatkan oleh 
seseorang. Dalam berperilaku, tentunya sikap menghargai 
terhadap orang lain atau tidak melanggar hak orang lain penting 
dilakukan agar tatanan dalam masyarakat berjalan dengan 
harmonis.   
3) Menghormati keyakinan orang lain 
Dalam konteks ini, di berlakukan bagi toleransi antar 
agama. Namun apabila di kaitkan dengan toleransi sosial, 
menghormati keyakinan orang lain juga dapat berarti 
 
 
 
 
menghargai apa yang menjadi pilihan bagi seorang individu atau 
kelompok dalam menentukan sesuatu bukan hanya dalam sisi 
agama saja. 
4) Saling Mengerti  
Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama 
manusia bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan 
saling membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu 
akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai 
antara satu dengan yang lain (Hasyim, 1979: 23) 
4. Kekerasan 
a. Pengertian Kekerasan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kekerasan  merupakan 
perihal (yang bersifat,berciri) keras, perbuatan seseorang atau kelompok 
orang yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau 
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain, paksaan. 
(https://kbbi.web.id). Istilah kekerasan digunakan untuk 
menggambarkan suatu perilaku, baik yang terbuka (overt) atau tertutup 
(covert), dan baik yang bersifat menyerang (offensive) atau bertahan 
(deffensive), yang disertai penggunaan kekuatan kepada orang lain. 
Kekerasan sendiri dibagi menjadi empat klasifikasi yaitu: kekerasan 
terbuka, kekerasan yang dapat dilihat seperti perkelahian, kekerasan 
tertutup, kekerasan tersembunyi atau tidak dilakukan langsung, seperti 
perilaku mengancam, kekerasan agresif, kekerasan yang dilakukan 
 
 
 
 
tidak untuk perlindungan, tetapi untuk mendapatkan sesuatu, seperti 
penjabalan, dan kekerasan defentif, kekerasan yang dilakukan sebagai 
tindakan perlindungan diri. Baik kekerasan agresif maupun desentif 
bisa bersifat terbuka atau tertutup. (Santoso, Thomas, 2002:11). 
5. Remaja  
 
Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju masa 
dewasa, antara kedua fase inilah remaja mudah sekali terpengaruh emosinya 
(Hurlock dalam Annajih, Moh. Ziyadul Haq dkk, 2017). Fase remaja adalah 
fase yang rawan bagi masuknya ideologi, sebab pada dasarnya 
ketidakseimbangan psikologis pada masa remaja sangat mudah dibentuk 
melalui berbagai faham atau pengaruh dari luar dirinya sendiri. Masa remaja 
mengandung berbagai masalah, semua itu dapat memengaruhi jiwanya dan 
akhirnya berbekas pada sikap dan tingkah lakunnya (Rangkuti, Yusuf Fauzan, 
2016). Secara keseluruhan (Monks, 2002:24) berpendapat bahwa masa 
remaja berlangsung mulai 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun 
merupakan masa remaja awal, 15-18 tahun remaja pertengahan, 18-21 tahun 
merupakan remaja akhir.   
 
 
  
 
 
 
 
B. Kajian Pustaka 
Sebagai pembanding dalam penelitian, penulis melakukan pencarian 
data-data hasil dari penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan. 
Pembanding pertama merupakan skripsi yang ditulis oleh Yaumil Kurniati 
dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Komunikasi dan 
Penyiaran Islam 2016. Dalam penelitiannya yang berjudul Komunikasi 
Persuasif Pengurus Himpunan Bina Muallaf Indonesia dalam Meneguhkan 
Keyakinan Muallaf Jakarta Barat penelitian tersebut ingin mengetahui, 
bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh HBMI dan faktor 
pendukung dan penghambat komunikasi pengurus dalam membina muallaf 
dan meneguhkan keyakinan muallaf. Dalam temuannya komunikasi persuasif 
yang digunakan yaitu dengan teori penilaian sosial meliputi penilaian 
pesan,keterlibatan ego, stimulus respon persuader. Kemudian  pengurus 
HBMI menggunakan pendekatan tahapan komunikasi persuasif yaitu 
pendekatan dengan formul AIDDA dengan menumbuhkan Attention atau 
perhatian, Interest (Rasa Tertarik), Desire (Keinginan), sehingga muallaf 
dapat memiliki Decision (Keputusan) dan melakukan Action (Tindakan). 
Adapun teknik komunikasi pengurus, yaitu teknik asosiasi, teknik integrasi, 
teknik pay off and fear arousing, teknik icing dan teknik red-herring.  
Penelitian berikutnya dari Yusuf Fauzan Rangkuti Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Komunikasi Penyiaran Islam 2016. Penelitian tersebut  
bertujuan untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai pelaksanaan 
komunikasi persuasif oleh ketua IRMAH (Ikatan Remaja Masjid Al-huda) 
 
 
 
 
dalam meningkatkan pengamalan agama terhadap anggotanya dilihat dari 
teknik komunikasi persuasif yang digunakan oleh ketua IRMAH dalam 
proses berkomunikasi kepada anggota, hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan komunikasi persuasif dan upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan dalam komunikasi persuasif untuk meningkatkan 
pengamalan agama anggota.  
Penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Subyek penelitian adalah pengurus IRMAH (Ikatan 
Remaja Masjid Al-huda) yang terdiri dari  ketua , sekretaris , bendahara dan 
pemuka agama dan pemuka masyarakat yang ada dilingkungan tersebut. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah model analisis deskriptif 
yang terdiri dari pengumpulan data, mengorganisasikan data, pengelolaan 
data, verifikasi dan penafsiran data, kesimpulan.   
Kemudian teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik 
triangulasi metode dan sumber. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil bahwa: 1) Teknik komunikasi persuasif yang digunakan oleh 
ketua IRMAH dalam meningkatkan pengamalan agama adalah teknik 
asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik tatanan, dan teknik red-
herring. 2) Hambatan yang muncul dalam pelaksanaan komunikasi persuasif 
berasal dari ketua IRMAH, anggota maupun orangtua dan lingkungan. 3) 
Upaya untuk mengatasi hambatan dalam komunikasi persuasif dilakukan oleh 
ketua IRMAH dan anggota. Dari pihak ketua IRMAH upaya yang dilakukan 
 
 
 
 
untuk mengatasi hambatan yang muncul antara lain bersikap sejajar, 
memperbanyak diskusi, mengarahkan secara halus, menggunakan bahasa 
yang sederhana, memberikan bimbingan, dan memberikan motivasi. 
Sedangkan dari pihak anggota upaya yang dilakukan antara lain 
mendengarkan, melakukan apa yang dikatakan ketua IRMAH, menjaga 
ketenangan ketika rapat di Masjid. 
Penelitian ketiga yaitu dari Meinar Aji Riyadi dari Universitas Islam 
Negeri Yogyakarta dengan judul “Teknik Komunikasi Persuasif dalam 
Membangun Motivasi Belajar Anak (Study Deskriptif Kualitatif pada 
Pendamping Anak Asuh di Rumah Singgah Mandiri Yogyakarta)” penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik komunikasi persuasif 
di pendampingan rumah singgah dalam membangun motivasi belajar anak. 
Teknik yang digunakan yaitu, fear appeal, emotional appeal, motivation 
appeal, reward appeal, teknik yang digunakan oleh Rumah Singgah Mandiri 
Yogyakarta untuk membangun motivasi belajar yang digunakan hanya empat 
teknik penyusunan pesan menggunakan teknik persuasif menurut Cangara, 
kecuali teknik humoris appeal karena teknik ini dipandang tidak efektif 
dalam membangun motivasi belajar anak, karena teknik ini dilakukan secara 
spontan dan bertujuan untuk mencairkan suasana tidak untuk membangun 
motivasi belajar anak.  
Dalam penelitian terdahulu Dalam penelitian yang berjudul 
Komunikasi Persuasif Pengurus Himpunan Bina Muallaf Indonesia Dalam 
Meneguhkan Keyakinan Muallaf Jakarta Barat terdapat kesamaan obyek 
 
 
 
 
penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang komunikasi persuasif, akan tetapi 
dalam hal subyek informan terdapat perbedaan yaitu subyek informan yang 
diteliti oleh peneliti terdahulu lebih spesifik karena proses komunikasi 
persuasif yang dilakukan terhadap orang yang benar-benar sudah 
menginginkan untuk diberi komunikasi persuasif. Sedangkan penelitian yang 
akan penulis lakukan terkait subyek informan yang diteliti lebih luas. Dalam 
penelitian mengenai pelaksanaan komunikasi persuasif oleh ketua IRMAH 
(Ikatan Remaja Masjid Al-huda) dalam meningkatkan pengamalan agama 
terhadap anggotanya ini juga terdapaat kesamaan penelitian yang akan 
dibahas yaitu mengenai komunikasi persuasif, akan tetapi fokus output yang 
dihasilkan oleh penelitian terdahulu berbeda dengan fokus penelitian yang 
penulis lakukan. Jika penelitian terdahulu berfokus dalam peningkatan 
pengalaman beragama, penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu berfokus 
kepada perilaku yang menyangkut dengan hal intoleransi dan radikal.  
Penelitian yang dilakukan penulis juga berbeda dengan penelitian 
terdahulu dari UIN Yogyakarta. Dari teknik yang digunakan oleh Meinar Aji 
Riyadi hanya untuk pembanding teknik yang digunakan. Teknik persuasif 
yang digunakan oleh Meinar menggunakan teknik mengelola pesan 
komunikasi persuasif dari Cangara, sedangkan penulis menggunakan teori 
dari Onong. Walaupun teori yang digunakan berbeda, akan tetapi dalam 
pembahasan dan pengertiannya terdapat beberapa kesamaan.  
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dari kajian teori yang terdapat diatas, dapat ditarik sebuah kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
   Input   Proses   Output   
  
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Input yang penulis maksud adalah Strategi budaya dan akivitas 
pendekatan perilaku yang dilakukan oleh Solo Bersimfoni yaitu berupa 
Hastha Laku yang sudah dirumuskan melalui program FGD dibantu dari 
berbagai pihak yang sudah dijelaskan diatas dapat menjadi dasar sebagai 
pedoman untuk melakukan kegiatan komunikasi persuasif oleh relawan Solo 
Bersimfoni dan para guru sebagai dasar untuk mencegah perilaku intoleran 
dan kekerasan di ruang lingkup remaja SMA/SMK di Kota Solo. 
Proses yang dimaksud dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis 
yaitu untuk mengetahui bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 
Solo Bersimfoni terkait ruang lingkup kajian komunikasi yang berfokus pada 
teknik dan pentahapan  komunikasi persuasif.  
Sedangkan output dari proses yang telah dilakukan tersebut melalui 
teknik dan tahapan komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Solo 
Bersimfoni bermaksud agar remaja mengetahui konsep perilaku toleran dan 
anti kekerasan melalui program Hastha Laku.  
  
Program Hastha 
Laku Solo 
Bersimfoni 
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   Persuasif 
Pemahaman konsep 
Hastha Laku dalam 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di Kantor Organisasi Solo Bersimfoni yang 
berlokasi di Jalan Tentara Pelajar No. 77, Jebres, Kota Surakarta, Jawa 
Tengah 57126 dan di salah satu sekolah di Kota Solo yang sudah didatangi 
oleh Relawan Solo Bersimfoni yaitu SMP N 4 Surakarta. Penelitian ini 
dilakukan selama dua bulan, yakni pada bulan Mei hingga Juni 2019.  
Tabel 1. Durasi Waktu Penelitian 
No. Kegiatan Maret April Mei  Juni 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pra-pene- 
Litian 
                
2. Penyusu- 
nan Pro- 
posal 
                
3. Seminar  
Proposal 
                
4. Pengum-                 
 
 
 
 
Pulan 
data 
 
No  Juli Agustus September Oktober 
5. Penyusu- 
nan La- 
poran. 
                
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif. Melalui pendekatan kualitatif akan dapat diperoleh 
pemahaman penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan, dan 
fakta yang relevan. (Moleong, 2007:6) penulis menggunakan pendekatan 
penelitian deskriptif kualitatif karena penulis ingin mendeskripsikan hasil 
penelitian dengan menggunakan kata-kata tertulis dan mendeskripsikan hasil 
observasi terhadap subjek penelitian. Melalui penelitian kualitatif, peneliti 
dapat mengenali subjek dan merasakan pengalaman mereka dalam kehidupan 
sehari-hari. (Furchan, Arif dalam Ghony, M. Djunaidi & Almanshur, Fauzan, 
2017:13) 
 
 
 
 
C. Subjek Penelitian 
Pada penelitian “Komunikasi Persuasif Solo Bersimfoni dalam 
Upaya Pencegahan Perilaku Intoleran dan kekerasan di Kalangan Remaja 
Kota Solo”. Objek dari penelitian ini adalah komunikasi persuasif. Sedangkan 
subjek penelitian ini adalah relawan organisasi Solo Bersimfoni.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan 
data yang diperlukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan infomasi 
yang dapat dipercaya, untuk memperoleh data yang diinginkan dalam 
penelitian digunakan teknik-teknik, prosedur-prosedur, alat-alat, serta 
kegiatan yang nyata. Proses pengumpulan data dapat dilakukan melalui 
pengamatan/observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 
Maka dari itu penulis untuk mendapatkan data-data yang diinginkan, 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Pengamatan / Observasi  
Pengamatan atau observasi untuk melihat dan mengamati 
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan tertentu. Dalam 
melakukan metodologis pengamatan, peneliti mampu untuk 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainnya. Pengamatan 
memungkinkan pengamat untuk melihat sebagaimana mestinya dan 
 
 
 
 
nyata dari subjek penelitian serta menggambarkan dan memahaminya. 
(moleong, 2007:175) 
 
2. Wawancara 
Wawacara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. (Kartono dalam 
Gunawan, Imam 2013:160). Wawancara kualitatif adalah suatu cara 
untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode 
wawancara didasarkan pada dua alasan yaitu mengenai penggalian 
secara mendalam tidak saja kepada apa yang diketahui akan tetapi 
juga apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian.kedua, 
apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang 
bersifat intas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini, 
dan juga masa yang akan datang. (Ghony, M. Djunaidi & Almanshur 
Fauzan, 2017:176). Dalam metode wawancara ini yang akan menjadi 
informan adalah ketua, anggota dan relawan dari organisasi Solo 
Bersimfoni serta siswa-siswi SMA/SMK di Kota Surakarta yang telah 
di datangi oleh Solo Bersimfoni. Metode wawancara yang digunakan 
yaitu metode wawancara tak terstruktur atau juga disebut sebagai 
wawancara secara mendalam, wawancara secara intensif, atau 
wawancara terbuka dapat memberikan informasi yang memiliki irama 
lebih bebas, dan pelaksanaan tanya-jawab mengatur seperti dalam 
 
 
 
 
percakapan sehari-hari. Dengan jenis wawancara ini diharapkan dapat 
menggali informasi seluas-luasnya mengenai objek penelitian.(Ghony, 
M. Djunaidi & Almanshur Fauzan, 2017:176). 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumen dapat berupa data-data 
mengenai objek penelitian, foto-foto kegiatan dan sebagainya yang 
dapat menjadi data hasil pendukung penelitian. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara. Hasil 
penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen. 
Menurut (Reiner dalam Gunawan Imam, 2014:175) menjelaskan 
bahwa istilah dokumen terbagi menjadi tiga pengertian arti luas yaitu, 
meliputi sumber baik sumber tertulis maupun sumber lisan. Dalam arti 
sempit, meliputi semua sumber tertulis saja. Sedangkan dalam arti 
yang spesifik yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan 
suratsurat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, 
hibah dan sebagainya.  
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan 
cara mengambil dari pustaka sebagai penunjang, biasanya berupa 
teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli sebagai konsep dasar dan 
alat untuk menganalisis penelitian. 
 
 
 
 
 
 
E. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung atau 
observasi di lapangan dengan pedoman dokumentasi.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data tambahan sebagai penunjang data 
primer yaitu menggunakan studi pustaka, wawancara dan dokumentasi. 
F. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaaan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah metode. Triangulasi 
metode menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validitas data, dilakukan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dan memanfaatkan 
sesuatu yang diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembimbing terhadap data tersebut. (Denzim dalam Moleong, 2007: 330-
332.) Triangulasi bukan bertujuan untuk mencari kebenaran, tetapi 
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinnya 
serta sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu (Imam, 2015:219) 
 
 
 
 
 
 
G. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah, 
karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Data 
mentah yang telah dikumpulkan perlu ditipologikan kelompok, serta disaring 
sedemikian rupa untuk menjawab masalah. 
Analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan menggunakan teknik 
analisis data yang dikemukakakn oleh Miles dan Huberman (Miles dan 
Huberman, 1992: 15-19), mencakup tiga kegiatan yang bersamaan yakni: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Merupakan proses pemilihan, pemuatan perhatian, 
pengabstrakan dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 
Proses ini berlangsung selama waktu penelitian. Dalam proses 
reduksi ini peneliti benar-benar memberi data yang valid. Ketika 
peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan di cek 
ulang dengan informan lain yang dirasa lebih mengetahui. Data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.  
2. Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, 
 
 
 
 
jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca 
dan menarik kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran 
dan kesesuaian sehingga validitasnya terjamin. Penarikan 
kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data yang dipaparkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Solo Bersimfoni dan Perkembangan Solo Bersimfoni  
 
Solo Bersimfoni didirikan dengan akta notaris Drajat Uripno, S.H., 
di Surakarta No 5 pada tanggal 8 Agustus 2017 dan telah terdaftar dalam 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-
0002529.ah.01.07 Tahun 2018. Solo Bersimfoni merupakan suatu 
perkumpulan atau organisasi yang bergerak dalam bidang sosial untuk 
meningkatkan perdamaian (raise of peace), mereduksi perilaku intoleran 
dan perilaku kekerasan di wilayah Solo Raya. Organisasi “Solo 
Bersimfoni” terbentuk dilatarbelakangi oleh adanya berbagai perilaku dan 
aksi intoleran, ekstrim dan aksi teroris yang dilakukan oleh individu 
maupun kelompok yang dilakukan oleh pihak tertentu yang memiliki 
kepentingan untuk memecah belah persatuan.  
Solo Bersimfoni mencatat konflik yang berada di wilayah Solo 
Raya disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah adanya sejarah 
radikalisme, dinamika konflik, konstelasi politik, konstelasi keagamaan, 
dan aktivitas terorisme. Adanya berbagai konflik tersebut peran 
masyarakat menjadi penting untuk saling bersinergi mencegah dan 
menanggulangi perilaku menyimpang terkait intoleran, kekerasan dan 
radikal. Hadirnya “Solo Bersimfoni” untuk ikut mendukung terciptanya 
 
 
 
 
iklim perdamaian, maka “Solo Bersimfoni” selama dua tahun berdiri 
mendapat banyak respon positif untuk ikut dalam mendukung program 
yang dilakukan.  Dengan dukungan tersebut, kini “Solo Bersimfoni” akan 
menginisiasikan Peraturan  dalam Peraturan Wali Kota terkait dengan 
program hastha laku disalah satu pasal tentang pembangunan kepemudaan 
Kota Solo.  
2. Logo Solo Bersimfoni 
 
 
Gambar 2 : logo solo bersimfoni (sumber: google) 
Logo Solo Bersimfoni dengan menggunakan warna yang berbeda 
dan berbentuk lingkaran menggambarkan bahwa adanya makna persatuan 
dalam perbedaan dan bersinergi untuk membentuk iklim yang damai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Struktur Organisasi Solo Bersimfoni 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi Solo Bersimfoni 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
M. Farid Sunarto 
(Direktur Eksekutif) 
Penasehat: 
1.H.Gareng S Haryanto, 
2.Tanu Kismanto 
3. Dr. Zaini Rochmad,  
M.Pd. 
Khresna Bayu 
Sangka., S.E., 
M.M., Ph.D. 
(Direktur 
Program-Riset) 
Agung Nur 
Probohudono, 
S.E., M. Si., 
Ph.D., Ak.,CA., 
C.FrA. 
(Direktur 
Program-Activity) 
Bambang 
Nugroho, S.Sos 
(Direktur 
Program-Branding 
Didik Prasetyanto, 
S.E., M.M 
(Direktur 
Operasional) 
Tia Brizantiana 
N.A., S.Ikom. 
(program officer) Risca Dwi Jayanti, 
S.E. 
(Financial Contract 
and Treasure) 
Ridwan Rivaldi 
Sukma, A.Md. 
(program 
Officer) 
Jodik Hartanto, 
S.E. 
Burhanudin 
Fajri 
(Design and 
Creative 
Officer) 
 
 
 
 
4. Jingle Solo Bersimfoni 
 
Ketika kita saling berbeda, karena kita tak mungkin sama 
Ketika kita menghormati dan tak kan aniaya 
Ketika kita memperbaiki, keretakan kita merusak 
Jauhkanlah hati dari dengki, sinari jiwa dari prasangka 
Lakukan saja yang menjadi hakmu, ku juga lakukan yang jadi hakku 
Kita punya kewajiban sama, menjaga damai dan sejahtera 
Kita slalu bersatu, kita slalu menyatu dalam harmoni bersimfoni 
Hidup di dunia ini sementara, mari berbuat yang tak sia-sia (2*) 
Hidup di dunia dengan penuh makna, mari membangun hidup harmoni 
(2*) 
5. Program Kerja Solo Bersimfoni 
 
a) Pengembangan Modul Hastha Laku  
 
Modul sebagai instrumen program training of trainers (ToT) 
untuk mencetak relawan kesalehan sosial yang mandiri dan 
bersinergi untuk mendorong perilaku toleran dan anti kekerasan. 
Modul berisikan materi-materi terkait pembelajaran Hastha Laku 
dan implementasi dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai pedoman 
dalam melakukan program Goes to School. 
 
 
 
 
 
Gambar 4 : modul hastha laku lama(sumber:https://solobersimfoni.org) 
 
Gambar 5 : modul hastha laku baru (doc.peneliti) 
 
 
 
 
b) Launching Solo Bersimfoni 
Progaram tersebut telah dilakukan pada 13 Mei 2018 di Car 
Free Day Solo. kegiatan tersebut bertujuan untuk mendeklarasikan 
dan mengenalkan program dan kegiatan Solo Bersimfoni kepada 
pemerintah dan masyarakat luas.  
 
Gambar 6: Acara launching Solo Bersimfoni (sumber: youtube) 
c) Deklarasi Remaja Tolak Phubbing, Bullying dan Persekusi 
Kegiatan yang dilakasanakan pada tanggal 28 Juli 2018 
bertempat di Taman Balekambang Surakarta. Dilaksanakanya 
deklarasi tersebut bertujuan untuk menggali potensi agent of 
tolerance di Solo Raya dengan bertema “ 1000 Remaja Soloraya 
Tolak Phubbing, Bullying dan Persekusi” dengan dihadiri oleh Prof. 
Dr. H. Jamal Wiwoho, S.H., M.Hum. selaku Irjen Kemenristek Dikti 
dan F.X. Hadi Rudyatmo selaku Walikota Surakarta.  
 
 
 
 
 
Gambar 7 : Deklarasi 1.000 remaja tolak pubbingdan persekusi 
(sumber: youtube) 
d) Training of Trainers 
Training of trainers merupakan program “Solo Bersimfoni” 
untuk membentuk dan mencetak relawan kesalehan sosial yang 
nantinya menjadi agent untuk menularkan perdamaian di lingkungan 
masyarakat terkhusus di kalangan remaja kota Solo. Kegiatan ToT 
telah dilaksanakn oleh Solo Bersimfon sebanyak 5 kali yang dalam 
pelaksananya diikuti oleh perwakilan organisasi kepemudaan, 
pelajar, pengajar, mahasiswa dan tokoh masyarakat.  
 
Gambar 8: peserta Training of Trainers (sumber: youtube) 
 
 
 
 
e) Program Goes to School  
Pengajaran yang dilaksanakan di lingkup sekolah SMA/SMK 
Kota Surakarta dimaksudkan untuk memberikan informasi yang 
bersifat prefentif untuk mencegah perilaku intoleran dan kekerasan 
di sekolah meliputi perilaku bullying, persekusi dan sejenisnya. 
Pemberian informasi kepada siswa berupa pembelajaran mengenai 
hasta laku dan penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
melibatkan siswa yang diberikan oleh para relawan Solo Bersimfoni 
dari kegiatan ToT. Para realawan teah dibekali kompetensi meliputi : 
kesadaran mendalam setiap relawan tentang pentingnya tindakan 
prefentif untuk mereduksi perilaku intoleran dan anti kekerasan 
remaja dan anakanak, kemampuan menguasai modul hasta laku dan 
penguasaan RPP serta menguasai strategi praktis komunikasi yang 
baik dan menarik.  
 
 
Gambar 9 : Kegiatan goes to school (Doc. peneliti) 
 
 
 
 
f) Campaign dan Branding  
Untuk mengkampanyekan program hastha laku sebagai 
bentuk penyampaian pesan untuk mereduksi perilaku intoleran dan 
kekerasan, solo bersimfoni bekerjasama dengan berbagai pihak dan 
melakukan media relation agar tujuan informasi yang ingin 
disampaikan oleh masyarakat luas dapat tercapai. Kampanye dan 
branding tersebut dengan melakukan kegiatan audiensi dan 
kunjungan dengan pemangku pemerintah yaitu: beraudiensi dengan 
Walikota dan Wakil Walikota Surakarta. Komandan Korem 
Warastratama Surakarta. Kapolresta Surakarta. Ketua Kadin Kota 
Surakarta, para pemangku Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yaitu 
Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, Kepala Dinas Pendidikan, 
Kepala Kesbangpol Kota Surakarta dan juga bekerjasama dengan 
BP2MK Wilayah 3 Jawa Tengah untuk pembinaan remaja sekolah 
SMA/SMK. Pelaksanaan media relations juga dilakukan oleh Solo 
Bersimfoni melalui pembuatan website, pembuatan video teaster, 
jingle lagu Solo Bersimfoni, Promosi melalui Radio on Air 
bekerjasama dengan Solo Radio, RRI, Metta FM, Solopos FM, 
media streaming MTA TV, Karnaval dan melalui media sosial 
facebook @solobersimfon2019, twitter @solobersimfoni, instagram 
@solobersimfoni dan youtube Solo Bersimfoni. 
 
 
 
 
 
Gambar 10 : Siaran di Solo Radio (Sumber: youtube) 
 
Gambar 11 : Siaran di RRI (Sumber: doc. solo bersimfoni) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 : Siaran di Metta FM (doc. solo bersimfoni) 
 
Gambar 13 : Siaran di Solopos FM (doc. solo bersimfoni) 
 
 
 
 
 
Gambar 14 : siaran streaming di MTA TV (Sumber: doc. peneliti) 
 
Gambar 15: tampilan web://https.solobersimfoni.org 
                       
 
 
 
 
 
Gambar 16: karnaval solo bersimfoni (sumber : youtube) 
g) Outdoor Promotion  
  Solo Bersimfoni melakukan promosi luar ruangan untuk 
menyebarkan nilai-niai toleransi dan anti kekerasan melalui media 
visual berupa baliho, spanduk, miniboard, dll.  Media tersebut 
dipasang di tempat-tempat umum agar masyarakat luas khususnya 
masyarakat Soloraya yang melihatnya dapat tertanam nilai-nilai 
kebaikan sosial di masyarakat.  
 
 
 
 
 
Gambar 17 : outdoor promotion di Car free day 4 Juli 2019 (doc. peneliti) 
h) Pertemuan Rutin 
Pertemuan rutin dilaksanakan setiap bulan yang bertujuan 
agar agen-agen of tolerance saling berembug bersama serta 
menentukan aktifitas apa dalam mengembangkan program secara 
mandiri dan bersinergi. Dalam kegiatannya, “Solo Bersimfoni” juga 
pernah mengundang Supeltas, Difabel Fisik, Relawan dalam bidang 
inklusi (difabel non fisik), Forum ibu-ibu pengajian fatayat NU, 
Aisyiyah, Solo Hijabers, Kajian Azkadina. Serta OKP Solo Raya. 
 
 
 
 
 
Gambar 18 : Kegiatan pertemuan rutin (sumber: youtube) 
i) Event Entertaint 
Pada tahun 2018 Perkumpulan Solo Bersimfoni 
mengadakan Pementasan Ketoprak Gabungan tema toleransi dan anti 
radikalisme di kalangan remaja dan anak anak, Pembuatan Film 
mereduksi perilaku intoleran dan radikal di kalangan remaja 
SMK/SMU,  Lomba Poster, pembuatan komik solo bersimfoni dan 
Festival Wedang Solo Bersimfoni. 
Gambar 19: peserta pemutaran film pesan toleransi kepada 
SMA/SMK Kota Solo (sumber: youtube) 
 
 
 
 
j) Event Kolaburasi / Kerjasama 
 Solo Bersimfoni selalu mengembangkan kolaburasi / 
kerjasama dengan instansi lain baik organisasi pemerintah maupun 
swasta. Kemitraan kerjasama ini akan terus digalakkan agar model 
kampanye kesalehan sosial solo bersimfoni dapat menyebar luas dan 
menjadi inspirasi merubah perilaku yang lebih baik. 
B. Sajian Data 
  Ditengah maraknya berita yang beredar di media sosial tentang 
kekerasan dan kasus bullying yang sering terjadi di kalangan remaja, 
program-program yang mendukung untuk mereduksi perilaku intoleran dan 
kekerasan penting untuk dilakukan baik oleh internal sekolah maupun 
eksternal sekolah. Pendidikan karakter melalui pemberian pengetahuan selain 
pendidikan formal seperti matematika, bahasa indonesia, Ilmu pengetahuan 
alam juga dibutuhkan untuk membentuk etika baik bukan hanya di sekolah, 
akan tetapi juga sebagai bekal menjalani kehidupan di masyarakat.  
Goes to School merupakan salah satu program yang dilakukan oleh 
organisasi Solo Bersimfoni sebagai Civil Society Organization (CSO) yang 
bergerak di bidang sosial untuk menciptakan adanya iklim toleransi dan sikap 
anti kekerasan terhadap remaja. Program ini telah berjalan di beberapa 
sekolah yaitu SMA N 1 Surakarta, SMA N 2 Surakarta, SMA 4 Surakarta, 
SMA N 7 Surakarta, SMK N 1 Surakarta, SMK N 3 Surakarta, SMA AL-
Azhar Syifa Budi Surakarta, SMA Batik 1 Surakarta, SMP Al-Muayyad 
Surakarta, Ponpes Assalam, dan SMP N 4 Surakarta. Program tersebut 
 
 
 
 
memiliki visi agar terciptanya iklim perdamaian di lingkungan sekolah, maka 
dari itu para relawan Solo Bersimfoni memiliki tugas sebagai agen perubahan 
untuk menularkan misi dengan berpedoman hastha laku, diantaranya delapan 
perilaku yang perlu untuk diketahui oleh remaja yaitu, Grapyak Semanak, 
Guyub Rukun, Gotong-royong, Lembah Manah, Ewuh-pekewuh, Pangerten, 
Andhap Asor, Tepa Slira. Menurut Farid ketua Solo Bersimfoni : 
 
“Nilai budaya itu banyak, akan tetapi kami dari Solo Bersimfoni 
membatasi delapan nilai budaya jawa yaitu Hastha Laku untuk 
menjadi identitas dan memulai untuk menciptakan kehidupan yang 
damai” 
 
Pengertian dari delapan nilai tersebut telah dijelaskan dalam modul hastha 
laku Solo Bersimfoni. Dimana modul tersebut berisi tentang pengertian dari 
masing-masing hastha laku, ciri-ciri, contoh kasus dan lembar kerja. Modul 
tersebut telah melalui beberapa perbaikan dan evaluasi dalam cetakannya.  
Guyub Rukun mempunyai arti kerukunan, guyub rukun adalah 
sebuah kondisi situasi damai, selaras tanpa adanya pertikaian yang dijaga 
secara bersama-sama. Manfaat guyub rukun yaitu untuk menguatkan 
toleransi, menciptakan harmonisasi yang membawa kedamaian tanpa merasa 
khawatir akan perbedaan, terpenuhinya hak-hak setiap orang, mempererat tali 
silaturahmi dan persaudaraan, terciptanya keamanan, menumbuhkan 
persatuan dan kesatuan, mencegah terjadinya konflik yang didasari 
perbedaan, rasa kepuasan batin, terjalinnya komunikasi baik, terjaganya 
pluralisme dan kekayaan identitas bangsa, tidak mudah terpecah-belah oleh 
 
 
 
 
pihak luar, mengurangi peluang terjadinya radikalisme, intoleransi dan 
perilaku lain yang merugikan masyrakat. sebagai contoh perilaku rukun 
seperti yang tertulis di kunci jawaban board game dalam aktivitas out door 
solo bersimfoni yaitu Tim Basket SMA Damai memberikan selamat dan 
menyalami para pemain basket SMA Cendekia karena telah memenangkan 
pertandingan. Contoh lain yaitu sekolah mengadakan kegiatan buka bersama 
di bulan puasa yang dihadiri oleh seluruh siswa dan guru.  
Gotong-royong sikap saling membantu atau sebagai konsep memikul 
sesuatu secara bersama-sama. kegiatan Gotong royong sendiri sudah 
dilakukan sejak lama terlebih dalam kehidupan masyarakat jawa. Sebagai 
makhluk sosial makna gotng-royong pun tidak dapat terlepas dari kehidupan 
manusia. Manfaat atau pentingnya gotong-royong yaitu untuk menyelesaikan 
pekerjaan agar menjadi ringan dan cepat selesai. Memperkuat hubungan antar 
warga setempat, sehingga menimbulkan persatuan yang kuat. Gotong royong 
juga dapat mengesampingkan sikap individualis, sehingga terbentuk 
kesadaran untuk rela berkorban bagi dirinya sendiri. Melalui gotong-royong 
seseorang dapat belajar untuk merelakan atau mengorbankan waktu, tenaga 
dan materi demi untuk kepentingan atau tujuan bersama. Kegiatan dalam 
gotong-royong juga melibatkan adanya rasa ingin saling membantu atau 
tolong-menolong antar individu sehingga akan muncul rasa empati dan rasa 
ingin membalas budi antar individu. Dalam gotong-royong implementasi 
manusia sebagai makhluk sosial akar tergambarkan atau saling membutuhkan 
satu sama lainnya.  
 
 
 
 
Grapyak Semanak adalah sikap ramah. Kosep Grapyak Semanak 
yang terdapat dalam modul Hastha Laku menurut (Koentjaraningrat, 
2008:166) memiliki pengertian yaitu kebiasaan seseorang yang ditunjukkan 
dengan kebiasaan untuk menyapa kepada orang ain yang itemui.sikap 
grapyak semanak adalah sikap pada diri seseorang yang akrab dalam 
hubungan pergaulan seperti suka senyum, sopan serta hormat dalam 
berkomunikasi, suka menyapa, serta suka membantu tanpa pamrih. Biasanya 
orang yang memiliki sikap grapyak semanak akan mempunyai banyak teman 
dan mempunyai rasa kenyaman dalam berkomunikasi dengan orang lain, 
serta mendatangkan berbagai manfaat diantaranya yaitu membuat orang lain 
menjadi semangat, memulai rantai kasih, membuat kesan yang baik, 
menerima kebaikan nyang tidak terduga, mendapat teman baru, membangun 
rasa saling hormat, serta membuka pintu komunikasi.  
Membuka pintu komunikasi merupakan hal yang paling mendasar 
dari adanya tujuan sikap grapyak semanak, hal ini menjadi penting karena 
dengan adanya hubungan antar makhluk sosial maka akan terjalin komunikasi 
antar individu dengan saling sharing menceritakan pengalaman dan saling 
bertukar pendapat. Sehingga dengan sering-sering melakukan hubungan 
sosial, maka perilaku menutup diri akan adanya sikap anti sosial yang 
mengakibatkan resiko seseorang terkena hukuman di lingkungannya akan 
berkurang.  
Lembah Manah yaitu rendah hati, lembah manah disini memunyai 
pengertian bahwa sebagai ciptaan Allah Swt tidak ada perasaan perbedaan 
 
 
 
 
dalam kedudukan. Seseorang yang mempunyai sikap lembah manah akan 
menganggap semua orang dari tatanan sosial  itu sama. Tidak ada yang 
dibeda-bedakan atau merasa dirinya paling sempurna. Biasanya sikap ini 
membuat seseorang akan bersikap tidak sombong, menghargai setiap penapat 
orang dan berhati-hati dalam bertutur kata, karena takut menyakiti hati orang 
lain. Jika sikap lembah manah ini dimiliki setiap orang, maka proses 
bersosialisasi di masyarakat akan berjalan dengan baik. Sebagai contoh saat 
diskusi kelompok, Ani selalu mendengarkan pendapat teman-temannya dan 
tidak memaksakan kehendak sendiri atau contoh lain Saat melakukan 
kesalahan Raka tidak segan untuk meminta maaf. Dari kedua sikap tersebut 
suasana kenyamanan akan  tercipta  
Ewuh-pekewuh yaitu saling menghormati. Kebiasaan di sekolah 
terkait ewuh-pekewuh yaitu saling pengertian, menghargai dan menghormati 
perbedaan yang terjadi di dalam kelas, selalu mengutamakan kepentingan 
bersamadiatas kepentingan pribadi, tidak ingin membuat teman kecewa, tidak 
mengolok-olok dan memberikan gelar tang baik kepada teman atau tidak 
melakukan perilaku bullying , segan untuk meminta pertolongan kepada 
orang lain yang belum memiliki hubungan erat, dapat menerima kemenangan 
dan memberikan selamat kepada lawan bertanding serta merasa tidak enak 
jika tidak menyapa guru saat bertemu di jalan. dan yang paling utama dalam 
konsep ewuh-pekewuh yaitu tidak bisa mengatakan “ tidak” kepada orang 
yang lebih tua atau orang yang sering membantu bisa dikatakan orang yang 
telah memberi budi kebaikan.  
 
 
 
 
Pangerten yaitu pengertian atau saling menghargai. Pangerten adalah 
sikap yang penting untuk dimiliki, karena dengan sikap pangerten atau peka 
terhadap lingkup sosial akan mendatangkan iklim bertoleransi atau saling 
menghargai terhadap perbedaan yang dimiliki. Pangerten disini lebih menitik 
beratkan pada perasaan peka sosial dan menempatkan posisi baik individu 
dalam melakukan sikap yang harus dikerjakan.   
Andhap Asor berarti berbudi luhur. Konsep andhap asor memiliki 
pengertin hampir sama dengan lembah manah. Jika lembah manah lebih ke 
intern sikap atau perasaan dalam diri tidak merasa sombong  atau congkak. 
Akan tetapi andhap asor lebih ke aspek ekstern  yaitu selalu melakukan 
kebaikan terhadap orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Sebagai salah 
satu contoh sikap andhap asor terhadap orang lain , saat sedang naik bus, 
wahyu memberikan kursinya kepada seorang ibu yang tidak dapat tempat 
duduk.  
Tepa Slira adalah tenggang rasa, dalam kamus Bratakesawa yang 
dituliskan dalam modul hastha laku, tepa slira adalah konsep masyarakat jawa 
untuk berperilaku yaitu setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang akan 
diterima atau dirasakan oleh orang lain. (Darminta, 1980).  Dari pengertian 
tersebut, dapat dipahami bahwa Tepa Slira adalah suatu cerminan diri kita 
saat melakukan suatu sikap terhadap orang lain. Jelasnya jika kita ingin 
dihargai oleh orang lain, Kita seharusnya juga harus memulai untuk bisa 
menghargai orang lain.  
 
 
 
 
Hastha Laku yang telah dijelaskan tersebut merupakan hasil dari 
rumusan Solo Bersimfoni yang kemudian dibahas bersama dalam Focus 
Groub Discussion yang terselenggara pada tanggal 30 Mei 2018, bertempat di 
Loji Hotel Surakarta. 
 
Gambar 20 : dokumentasi acara focus groub discussion ( sumber: channel 
youtube Solo Bersimfoni). 
Focus groub discussion membahas mengenai identifikasi perilaku 
intoleran dan kekerasan remaja dan pencegahannya bersama OKP, guru, 
OPD, tokoh masyarakat. Program Goes to School terkait dengan hastha laku 
tersebut dilakukan oleh  sahabat simfoni atau relawan solo bersimfoni dengan 
cara mendatangi ke sekolah-sekolah di Kota Solo khususnya remaja 
SMA/SMK Kota Solo. Program tersebut disampaikan dengan metode 
presentasi dan games. Metode presentasi dilakukan di dalam ruangan/in door, 
dengan pemberian materi-materi hastha laku dan pemberian penjelasan 
contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum pemaparan materi 
hastha laku di dalam ruangan, biasanya relawan solo bersimfoni memulainya 
 
 
 
 
dengan melakukan icebreaking untuk menarik perhatian dan memecahkan 
suasana. Setelah itu materi inti disampaikan dan terakhir ditutup dengan 
pembagian merchandise bagi peserta yang berani maju kedepan.  
 
Gambar 21 : dokumentasi foto in door (doc.solo bersimfoni) 
Sedangkan metode games dilakukan di luar ruangan/out door. Jika 
jumlah peserta melebihi batas kuota ruangan, maka program Goes to School 
dilakukan di luar ruangan dengan melakukan pengenalan hastha laku atau 
pengenalan materi, kemudian dilanjut dengan kegiatan boardgame hastha 
laku. Board game yang telah dirumuskan oleh Solo Bersimfoni sebanyak 
lima jenis games yaitu game sekolahku, game monopoli, game ular tangga, 
game ludo dan yang terakhir game simfoni card. 
  
 
 
 
 
 
Gambar 22 : dokumentasi foto out door (dokumetasi peneliti) 
Lima games yang telah dibuat oleh Solo Bersimfoni mengajarkan 
tentang nilai-nilai Hastha laku yang diimplementasikan melalui kelima games 
tersebut. Game sekolahku dimainkann oleh 4 orang dengan media alas 
permainan, kartu gambar, kartu kasus, dadu dan kartu score. Cara main game 
sekolahku dimulai dengan meletakkan kartu gambar di atas alas permaianan 
yang telah tercantum nama-nama lokasi sekolah, seperti ruang kelas, kantin, 
gudang, kamar mandi dan sebagainya. Setelah keempat peserta meletakkan 
beberapa gambar secara random,pemain pertama melempar dadu pertama dan 
nilai dadu harus 6 titik. Setelah mendapatkan 6 titik dalam dadu yang sudah 
dilempar, pemain langsung melompatkan “gacuk” sesuai titik di dadu. 
Apabila “gacuk” tersebut berhenti tepat pada gambar, maka pemain harus 
mengambil kartu kasus yang sesuai dengan keadaan gambar yang ada di 
papan main. Apabila antara keterangan contoh perilaku hastha laku di gambar 
tidak sesuai dengan kartu kasus maka pemain dianggap kalah dan 
berpengaruh pada nilai.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 23: game sekolahku (doc.peneliti) 
Game monopoli, game ini sama denga permaianan game monopoli. 
Hanya saja game ini dikaitkan dengan nilai-nilai hastha laku. Media dari 
game ini berupa alas main yang pada setiap 4 sisi alas main masing-masing 
bertuliskan nilai delapan hastha laku, kartu kasus, kartu hukuman dan kunci 
jawaban. Perainan ini dimainkan oleh lima orang pemain. Empat orang 
bermain dan satu orang sebgai faslitator atau pemegang kunci jawaban. Cara 
memainkanya adalah, pemain pertama membuk kartu kasus, kemudian 
pemain harus dapat menjawab soal yang tertulis dalam kartu kasus tersebut 
terkait dengan hastha laku. Lalu, jawaban pemain harus diletakkan di atas alas 
main yang sesuai dengan nilai hastha laku yang sesuai dengan perkiraan 
jawabn benar pemain. Apabila fasilitator menetapkan salah kepada pemain, 
atau jawaban pemain salah, maka pemain harus membuka kartu hukuman dan 
harus menjawab hukuman sesuai dengan perilaku yang sesuai dengan soal 
nilai hastha laku yang sudah tertulis di kartu hukuman.    
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 24 : game monopoli (doc. peneliti) 
Game ular tangga menggunakan media alas main ular tangga, 
kertas keterangan petunjuk, dadu dan “gacuk” tanda main. Cara main adalah 
pemain melempar dadu dengan awalan ketika dadu dilempar terdapat enam 
titik. Setelah itu pemain mulai bermain sesuai dengan banyak titik pada dadu 
yang nanti pada saat “gacuk” tanda main berhenti di salah satu warna yang 
ada di atas papan main, pemain harus menyebutkan hastha laku yang sesuai 
dengan nilai hastha laku yang tertulis pada petunjuk. Stelah itu jika “gacuk” 
tanda main nerhenti pada gambar boom, maka “gacuk” tanda main harus 
turun lagi mengulang pada start.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 25: game ular tangga (doc. peneliti) 
Game ludo dimainkan dengan empat pemain atau dengan banyak 
pemain menggunakan media besar, media yang digunakan adalah alas main, 
dadu dan kartu kasus. Alas main terdapat empat bagian warna hijau, merah, 
kuning dan biru. Cara main yaitu dengan melempar dadu awal harus keluar 
dengan enam titik. Kemudian pemain menjalankan “gacuk” tanda main  
dengan melewati kotak yang ada di alas  main. Pemain harus mengambil 
kartu kasus ketika “gacuk” tanda main melewati kotak berwarna biru. Jika 
jawaban salah maka “gacuk” tanda main akan mundur sesuai hukuman 
mundur yang tertera dalam kartu kasus. Pemain yang dinyatakan menang 
adalah jika “gacuk” tanda main telah sampai di kotak finish. 
 
 
 
 
 
Gambar 26 : game ludo kecil (doc. peneliti) 
 
Gambar 27 : game ludo besar (doc. peneliti) 
Game simfoni card, cara memainkan simfony card hhanya dengan 
menyear kartu-kartu tersebut di hadapan para pemain. Lalu pemain berugas 
mengambil dua kartu yang masing-masing harus sesuai dengan jodohnya, 
 
 
 
 
semisal kartu tersebut berupa gambar orang kerja bhakti, maka kartu satnya 
harus sesuai dengan nilai hastha laku yang sesuai yaitu nilai gotong-royong. 
Apabila kedua kartu waktu dibalik berbeda atau tidak cock, maka kartu 
tersebut harus dikembalikan sesuai di tempay awal mengambil. Nilai dari 
permainan ini adalah melatih daya ingat dan ketika mencocokan gambar dan 
tulisan yang diambil terjadi saling diskusi antar pemain untuk menentukan 
jawaban, apaka benar atau salah.  
 
Gambar 28: game simfoni card (doc. peneliti) 
Kelima games yang telah disebutkan bertujuan untuk mengukur 
pengetahuan dan pemahaman siswa terkait dengan implementasi atu nilai-
nilai yang terkandung dalam hastha laku. Model games yang digunakan oleh 
solo bersimfoni tidak menggunakan sistem games online, melainkann 
menggunakann game yang dapat menciptakan interaksi antar teman atau 
menimbulkan emosi untuk saling berinteraksi dengan menggunakan sistem 
 
 
 
 
game offline bermedia kartu. Games sekolahku, ular tangga, monopoly, ludo 
dan simfony card memiliki substansi yang sama yaitu untuk menciptakan 
pemahaman dari nilai hastha laku, akan tetapi sistem permainanaya yang 
memang berbeda. Setelah nilai-nilai materi hastha laku tersampaikan, diakhir 
sebagai penutup dilakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi hasta 
laku dan pemberian marchendaise. 
Para relawan yang ditugaskan untuk melakukan program Goes to 
School tersebut telah melewati Training of Trainers untuk membentuk 
relawan kesalehan sosial yang dapat menularkan hastha laku ke sekolah-
sekolah SMP,SMA Kota Solo. Program Training of Trainers telah diadakan 
sebanyak lima kali yang bertujuan untuk mempersiapakan pemuda yang siap 
sebagai agent of tolerance, sehingga mampu menjadi trainer dalam hal 
menyebarkan niai-nilai toleransi di Soloraya. Kegiatan ToT pertama 
dilaksanakan pada hari jumat-minggu tanggal 20-22 Juli 2018, tempat hotel 
pondok asri tawangmangu. Tema yang diangkat yaitu menjadi relawan 
kesalehan sosial yang mandiri dan bersinergi untuk mendorong perilaku 
toleran dan anti kekerasan. Kegiatan ini menghadirkan 3 fasilitator, 4 
pemateri, dan 30 peserta. 
  
 
 
 
 
 
Gambar 29 : dokumetasi foto pelaksanaan ToT refreshment 
(doc.solo bersimfoni) 
Training of Trainers kedua dilaksanakan di pondok sari 2 
tawangmangu pada tanggal 24-26 Agustus 2018. Training of Trainers ketiga 
dilaksanakan di gedung BIP Tawangmangu pada tanggal 21-23 September 
2018, ToT keempat bertempat di indah palace Tawangmangu pada tanggal 9-
11 November 2018 yang beranggotakan dari peserta gabungan dari Tot satu, 
dua dan tiga. dan yang terakhir dilaksanakan yaitu ToT kelima 23-25 Juli 
2019 di River Hill Tawangmangu merupakan Tot Refreshment yang 
bertujuan untuk menggali kembali pengetahuan hastha laku yang dimiliki 
oleh para relawan dengan cara membuat karya tulis atau visual terkait dengan 
hastha laku sebagai syarat seleksi mengikuti ToT yang kelima.  Kegiatan 
dilaksankan dengan pemberian materi-materi terkait dengan hastha laku, 
materi kepemudaan, materi bela negara, materi melek media, outbond serta 
 
 
 
 
melakukan pengamatan di realitas soial seperti yang sudah dilakukan dalam 
Training of Trainer yaitu melakukan pengamatan di lingkungan sekitar pasar 
atau lingkungan tempat rekreasi terselenggaranya Tot. Para peserta ToT 
diberikan tugas untuk menulis apa saja yang sudah mereka lihat dilingkungan 
sekitar terkait dengan bentuk-bentuk tindakan hastha laku yang sudah 
dilakukan oleh warga sekitar. Kemudian para peserta melakukan presentasi di 
depan peserta lain untuk menjelaskan pengamatan terkait  hastha laku yang 
sudah diterapkan oleh warga sekitar.  
Agar program Goes to School dapat berjalan dan dapat dikenal oleh 
sekolah-sekolah di Kota Solo, maka tim Solo Bersimfoni bekerjasama dengan 
berbagai pihak seperti dinas pendidikan dan olahraga, bekerjasama dengan 
para guru dan cabang tujuh Provinsi Jawa Tengah untuk mensosialisasikan 
program yang dimiliki agar sekolah-sekolah SMA/SMK Kota Solo 
mengetahui keberadaan Solo Bersimfoni. Langkah Solo Bersimfoni untuk 
menciptakan iklim toleran dan anti kekerasan tersebut dimulai melalui 
sekolah-sekolah di lingkup Solo Raya, dan kalangan remaja merupakan 
bidikan utama untuk menciptakan perdamaian melalui pendekatan cultural 
and behavior approach activity.  Berbekal dengan pendekatan laku budaya 
lokal yang ingin dikembangkan melalui pedoman Hastha Laku yang telah 
dirumuskan dalam Forum Groub Discussion yang dibantu oleh pihak dispora, 
pustapako UNS dan dari pihak para guru di sekolah-sekolah. Solo bersimfoni 
mendatang akan mengembangkan intervensi kepada anak-anak SMA/SMK 
Kota Solo dengan program sekolah adipangastuti yang  berdasar 
 
 
 
 
pengembangan dari rumusan hastha laku.  Kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam program sekolah adipangastuti mendatang melalui kegiatan pembinaan 
(implementasi hastha laku dalam pembelajran kurikuler, intra kulikuler, dan 
ekstra kurikuler), penilaian dan pemberian penghargaan kepada sekolah.  
C. Analisis Data 
Dalam analisis data, setelah peneliti menemukan beberapa temuan 
melalui teknik analisa data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Peneliti akan menganalisis bagaimanakah tahapan dan teknik komunikasi 
persuasif solo bersimfoni. Untuk menyentuh pada aspek emosional dalam 
melakukan komunikasi persuasif, teknik dan tahapan komunikasi persuasif 
merupakan bagian yang penting untuk diketahui oleh komunikator dalam 
penyampaiannya kepada komunikan.  
Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 
peneliti akan mengidentifikasikan apa yang telah dilakukan oleh solo 
bersimfoni terkait dengan tahapan dan teknik komunikasi persuasif terhadap 
remaja khususnya siswa atau siswi di Kota Solo dalam mencegah perilaku 
intoleran dan kekerasan. Informan yang akan diteliti yaitu 4 relawan Solo 
Bersimfoni yang mewakili dalam kegiatan program Goes To School yaitu 
Angel, Wahyu, Pulung dan Aditya. Empat informan tersebut yang menjadi 
sumber data dalam menganalisis tahapan dan teknik komunikasi persuasif 
yang akan digunakan oleh peneliti, karena dalam proses observasi secara 
langsung bertepatan dengan program goes to school yang berada di salah satu 
sekolahan yaitu SMP N 4 Surakarta.  
 
 
 
 
Bidikan utama program goes to school yaitu kalangan SMA/SMK 
di Kota Solo, akan tetapi tidak menutup kemungkinan jika kalangan remaja 
SMP yang menginginkan sekolahanya didatangi oleh tim Solo Bersimfoni,  
maka tim Solo Bersimfoni juga bersedia untuk memberikan materi hastha 
laku ke sekolah-sekolah SMP. Semua relawan solo bersimfoni mempunyai 
kewajiban yang sama yaitu ikut dalam proses sosialisasi program hastha laku 
di sekolah-sekolah. Namun dalam hal jumlah relawan saat mendatangi 
sekolah-sekolah disesuaikan dengan jumlah murid yang akan ikut bergabung 
dalam program goes to school.  
Menurut (Suryanto, 2015:355), konsep dasar dalam komunikasi 
persuasif yaitu meliputi komunikator, komunikator disini yaitu kelompok 
atau organisasi solo bersimfoni. Dalam proses komunikasi persuasif, 
komunikator harus menyentuh pada aspek afeksi yang dapat memengaruhi 
emosional seseorang. Komunikator menjadi kunci dalam kegiatan 
komunikasi persuasif berkaitan dengan penyampaian pesan yang akan 
disampaikan kepada komunikan atau persuade yaitu kelompok remaja siswa 
SMA/SMK Kota Solo. Penyampaian pesan dalam komunikasi persuasif agar 
seseorang dapat terpengaruh dan mengikuti apa yang disampaikan oleh 
komunikator menurut (Onong, 2004: 25) tahapan komunikasi persuasif 
membutuhkan konsep AIDDA dalam penjelasannya yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
6. A- Attention (Perhatian) 
Komunikasi persuasif didahului dengan upaya membangkitkan 
perhatian. Upaya ini dilakukan dengan berbagai cara melalui gaya bicara 
yang dapat menarik perhatian maupun dalam pembawaan penampilan 
ketika menghadapi khalayak. Upaya pembangkitan perhatian yang 
dilakukan oleh pihak solo bersimfoni dapat ditampilkan dengan 
memberikan gaya bicara yang humoris, sering mengajak berinteraksi 
dengan siswa terkait dengan pertanyaan yang menyangkut aktivitas 
sekolah, mengajak menampilkan jargon sekolah mereka, ataupun dengan 
memberikan ice breking yang dapat menarik perhatian siswa. Seperti yang 
diungkapkan oleh Aditya sebagai salah satu relawan solo bersimfoni 
dalam penyampaian pesan-pesan untuk menarik perhatian siswa sebagai 
berikut : 
“ada yang tau andhap ashor? heee, rasah nunjuk kancane, wani 
ngacung ngunu loh, percuma ganteng-ganteng, andhap ashor tau? 
haaa opo nduk cah ayu? Heaaa orasah isin, rasah ditutupi, koyo 
ayat-ayat cinta wae nggo cadar, hayo andap ashor apa mbk?  
 
Seketika saat Aditya berkata “rasah ditutupi koyo ayat-ayat cinta wae nggo 
cadar” semua siswa tertawa. Dengan pembawaan atau gaya bicara humoris 
yang disampaikan kepada para siswa menjadi daya tarik sendiri, karena 
dengan melibatkan gaya humoris dapat membangun atau menciptakan 
suasana santai dan dapat menarik perhatian komunikan. Akan tetapi, 
humoris ini tentu tidak terlepas dari fungsi awal hanya untuk menarik 
perhatian komunikan agar mudah menerima dan fokus terhadap pemberian 
 
 
 
 
komunikasi persuasif. Gaya humoris yang ditampilkan oleh Aditya salah 
satu relawan solo bersimfoni itu merupakan ciri khas tersendiri atau 
memang merupakan pribadi yang humor. Maka dalam penyampaian 
komunikasinya dia menggunakan gayanya sendiri, akan tetapi dari situ 
dapat menjadi hal yang positif untuk mengambil perhatian dari 
komunikan. Seorang komunikator dalam menyampaikan pesannya kepada 
khalayak memang harus mampu menampilkan gayanya sendiri dalam 
membawakan pesan yang akan disampaikan kepada khalayak. 
Selain gaya bicara yang humoris, pengajuan pertanyaan-pertanyaan 
juga menjadi sarana untuk menarik perhatian siswa agar lebih interaktif 
terhadap komunikator. Untuk menarik perhatian siswa, para relawan solo 
bersimfoni melontarkan beberapa pertanyaan terkait dengan aktivitas 
kegiatan sosial di sekolah mereka sebagai berikut: 
“oke, assalamualikum wr wb.  Selamat pagi, oke, ini kelas berapa? 
Kelas satu atau dua ya ? oke. sudah tau naik kelas atau nggk? Oh 
belumm. Belum trima raport ya? oh besuk, Oke.” 
 
Hubungan antara komunikator dan komunikan untuk menjalin interaksi 
sangat penting dalam melakukan komunikasi persuasif, dengan 
mengajukan pertanyaan yang menyangkut dengan kepentingan komunikan 
menjadi hal untuk menarik perhatian komunikan. Selain itu, pertanyaan 
lain menyangkut dengan kesamaan identitas juga dapat menjadi daya tarik 
sendiri bagi para komunikan. Dalam hal ini, salah satu relawan solo 
bersimfoni juga merupakan lulusan dari sekolah yang sama. Adanya 
kesamaan identitas tersebut dapat juga menjadi modal untuk menjalin 
 
 
 
 
interaksi untuk membangkitkan perhatian antara komunikator dengan 
komunikan. Komunikator dapat bertanya-tanya dengan komunikan 
sehingga terjalin interaksi, hal ini disampaiakan oleh Angel salah satu 
relawan solo bersimfoni sebagai berikut: 
“Sebelumnya apa sebelum kita njelasin, aku mau jargon nya   
patska, patska? (jayaaa), patska? (jayaaaa), ohh tepuk tangan dulu 
dong,oh ya sebelumnya perkenalkan nama saya angelika tiara 
kusuma dewi, dulu aku juga di smp 4 di 7 A, 8 c sama 9 A” 
 
Kemudian ada ice breaking, kegiatan ice breaking memang umum 
dilakukan untuk mencairkan suasana agar lebih menyenangkan. Disini, 
seorang komunikator harus bisa membawakan penampilan yang dapat 
menarik perhatian komunikan agar bisa dipahami oleh komunikan untuk 
ditirukan. Solo bersimfoni dalam membawakan komunikasi persuasifnya 
juga selalu melakukan kegiatan ice breaking, yaitu sebagai berikut: 
“sebelum kembali ke sesi selanjutnya, saya mau coba dulu games, 
gamesnya gampang, ketika nanti saya bercerita, ada kata harimau, 
namanya adalah tangkap telunjuk temannya, nah gampang, 
tangkap telunjuk tangannya, nanti, posisi tangan kanannya adalah 
seperti ini, yah, posisi tangan kirinya adalah seperti ini, tangan 
kirinya untuk menangkap tangan teman kirinya, tangan kanannya 
berfungsi untuk menghindar jangan sampai tertangkap, kalau nanti 
ada yang tertangkap kita suruh maju kedepan. Nyanyi ya, hahaha, 
oke gampang ya, mudah ya? oke mudah, saya tes dulu, nanti kalau 
ada kata apa? Iya kata harimau.” 
  
Dalam pemberian ice breaking tersebut, relawan solo bersimfoni 
memberikan intruksi langkah-langkah permainan dengan jelas dan mudah 
dipahami dengan gaya pembawaan yang penuh  antusias. Selain itu, dalam 
permainan juga diberi peraturan bahwa yang salah mendapat hukuman. 
Pemberian hukuman dalam suatu games dapat menjadi hal untuk menarik 
 
 
 
 
perhatian komunikan. Para siswa akan lebih berkonsentrasi dan 
memerhatikan apa yang disampaikan oleh relawan solo bersimfoni karena 
merasa takut jika salah akan mendapatkan hukuman maju ke depan.  
7. I- Interest (Minat) 
Dalam hal menumbuhkan minat komunikan atau persuadee, 
komunikator atau persuader dapat mengutarakan hal-hal yang menyangkut 
kepentingan komunikan. Karena itu, komunikator harus mengenal siapa 
komunikan yang dihadapinya. “know your audience, kenalilah 
khalayakmu”, demikian nasihat para ahli komunikasi. Terkait dengan 
menumbuhkan minat para siswa terhadap hastha laku, tim dari relawan 
solo bersimfoni memperkenalkan dahulu apa itu solo bersimfoni, 
kemudian apa itu hastha laku, nilai-nilai apa yang dapat diambil 
didalamnya agar penting dilakukan  untuk menjadi manfaat bagi para 
remaja. Memperkenalkan diri mengenai profil solo bersimfoni merupakan 
bagian dari opening dan juga sebagai langkah untuk menarik minat 
komunikan. Data yang sesuai dengan observasi peneliti ketika ada 
dilapangan yaitu sebagai berikut:  
“oke adik-adik, jadi gini ini di solo bersimfoni itu sebenarnya 
adalah perkumpulan organisasi pemuda, masyarakat di Kota 
Surakarta yang disitu kita bergerak di bidang toleransi, disitu 
alhamdulillah e untuk anggotanya solo bersimfoni yaitu terdiri dari 
pemuda-pemuda baik putra maupun putri di Kota Surakarta” 
 
Pengenalan solo bersimfoni bertujuan untuk memberi stimulus rasa 
minat untuk memberi pengertian kepada komunikan tentang tujuan baik 
dari adanya solo bersimfoni. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Didik 
 
 
 
 
Prastyanto sebagai direktur operasionalnya solo bersimfoni. Dengan 
mengetahui maksud dan tujuan adanya solo bersimfoni, komunikan atau 
persuade akan lebih jelas mengenal apa itu solo bersimfoni, tujuan apa 
yang ingin disampaikan oleh solo bersimfoni.  
Disamping itu, relawan solo bersimfoni juga menyampaikan 
adanya tujuan baik itu dengan materi hastha laku sebagai pedoman untuk 
menciptakan suasana yang toleran dan anti kekerasan. Materi hastha laku 
disampaikan di awal agar komunikan mengetahui dulu apa itu hastha laku. 
penyampaian hastha laku  dilakukan oleh relawan solo bersimfoni dengan 
menyebutkan delapan nilai-nilai yang terkandung didalamnya yaitu sebgai 
berikut: 
“Adik-adik disini e kan pasti ada namanya bahasa jawa ya. e 
bahasa jawa atau pernah mengenal,e ada yang pernah mengenal 
disini ada yang namaya gotong-royong terus grayak-semanak, terus 
guyup-rukun, terus lembah-manah, terus ewuh-pakewuh, terus 
pangerten, e terus andhap-asor, lah adik-adik seperti itu sudah tau 
belum? Sudah?, e nanti kakak-kakak yang ada di belakang ini nanti 
akan menerangkan apa itu beberapa hal tadi tentang itu kita sebut 
namanya hastha laku”  
 
Hastha laku ini jarang digunakan oleh organisasi lainnya, karena 
hastha laku merupakan rumusan dari hasil focus groub discussion yang 
sudah dilaksanakan, adanya kata hastha laku ini merupakan hal baru untuk 
diketahui oleh remaja karena menggunakan kata bahasa jawa.  
Disini komunikator juga berusaha menyampaikan apa itu hastha 
laku dengan memancing komunikan menjawab pertanyaan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wahyu, salah satu relawan solo bersimfoni: 
 
 
 
 
“disini belum tau ya tentang hastha laku itu apa, hastha itu apa? 
laku? Jadi, ada delapan perilaku orang jawa jaman dahulu.” 
 
Dari pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh relawan solo bersimfoni 
tersebut dapat memancing komunikan untuk ikut interaktif menjawab dan 
adanya saling komunikasi antar komunikor dan komunikan dalam proses 
komunikasi persuasif untuk menimbulkan minat dalam kegiatan 
komunikasi persuasif.  
8. D-Desire (Hasrat) 
Untuk memunculkan hasrat, komunikator dalam melakukan 
ajakan, rayuan, bujukan harus ditampilkan oleh seorang komunikator agar 
dapat menyentuh pada aspek emosional komunikan. Sehingga pada 
tahapan berikutnya, seorang komunikan dapat melakukan apa yang 
disampaikan oleh komunikator. Pemunculan hasrat yang dilakukan oleh 
relawan solo bersimfoni sebagai komunikator adalah dengan cara memberi 
gambaran tentang realita sosial tindakan menyimpang seperti dalam 
pemaparan berikut: 
“Oke, yang kedua adalah pangerten, kalau ada orang yang 
kroyokan dijalan, omong kasar dijalan, mungkin nggak akan ada 
lagi karena apa karena sudah tau apa itu pangerten. Setiap orang 
mengerti. Habis itu ada namanya ewuh pekewuh, kalau, sudah 
tertanam ewuh pekewuh nggk akan ada yang namanya 
membangkang kepada siapa kepada orang yang lebih tua atau 
siapapun, ya, oke.” 
 
“Adik-adik tau nggk bahwa setiap orang, mohon maaf, di usia 30 
tahun, itu melakukan tindak kriminal ataupun sampai radikal atau 
nge-bom, itu dulunya ketika usia-usia SD SMP menjadi korban 
bullying, itu berbahaya. Korban bullying akhirnya mencari tempat 
sendiri, suka menyendiri. Nah,untuk mengatasi masalah itu, agar 
 
 
 
 
tidak terjadi seperti itu, jadi mulai dari sekarang tunjukkan sikap 
karakter bangsa, yang pertama selalu berbuat baik. Oke,” 
 
Dengan memberi gambaran tersebut, siswa akan diberi pemahan, dengan 
paham, maka siswa akan bisa meresapi dan aspek emosional terpengaruhi. 
9. D-Decision (Keputusan) 
Keputusan adalah tindakan komunikan untuk menentukan pilihan 
apa yang akan diambil untuk setuju atau tidak terhadap penerimaan pesan 
dalam kegiatan komunikasi persuasif. Penentuan pilihan apakah siswa 
setuju ataupun tidak dapat dilihat dari respon siswa yang menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari para relawan solo bersimfoni. Pertanyaan yang 
dilontarkan oleh relawan solo bersimfoni yaitu sebagai berikut: 
“yang pertama, apa yang bisa dilakukan dari hastha laku dari 
kehidupan sehari-hari, yang kedua adalah bagaimana cara kita 
untuk menjaga kecintaan kita di NKRI?. 
 
Dengan pertanyaan tersebut para siswa antusias menjawab 
beberapa pertanyaan terkait dengan hastha laku yaitu sebagai berikut:  
“perkenalkan saya kamila dari kelas 8 A, hastha laku yaitu 3G 
LEPAT, itu ada guyub rukun, gotong royong sama grapyak 
semangatt e grapyak semanak, terus ada LEPAT, L nya itu lembah 
manah, E nya itu ewuh pekewuh, P nya itu pangerten, A nya itu 
andap asor, T nya Tepa slira.”  
 
“nama saya Andre dari kelas 8b, jadi, penerapan hastha laku dalam 
kehidupan sehari-hari itu contohnya seperti kita ketemu dengan 
orang yang lebih tua contohnya guru, e menerapkan 3 S, Senyum, 
Salam,Sapa dan juga menggunakan bahasa krama yang baik dan 
benar. Terus yang kedua, itu e jika ada teman yang berbeda agama 
ataupun berbeda pendapat ya kita harus toleransi atau menghargai 
satu sama lain, terus habis itu juga ada e, terus semisal kalau ada, 
temen yang kesulitan dalam mengerjakan tugas atau mengerjakan 
sesuatu ya kita harus membantu.  
 
 
 
 
Terus bagaimana cara meningkatkan nasionalisme kan? Nah itu, 
gak emm sebentar, ya kita saling menghormati, melihat sejarah, 
dari situkan kita bisa mempelajari dari sejarah itu. Jadi, bisa 
meningkatkan rasa nasionalisme itu. Sudah-sudah-sudah ehe.” 
 
Dari jawaban yang telah diberikan oleh beberapa siswa menunjukan 
bahwa mereka setuju dengan adanya hastha laku di kehidupan sosial 
mereka. Ungkapan yang mereka katakan merupakan buah dari kemauan 
untuk berpikir dan dari pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
10. A-Action (Kegiatan) 
Kegiatan disini menjadi ukuran apakah komunikasi persuasif dapat 
memengaruhi komunikan agar bertindak seperti apa yang menjadi tujuan 
diadakanya kegiatan komunikasi persuasif.  Kegiatan disini seharusnya 
menggambarkan siswa terjadinya perubahan perilaku atau menjadikan 
perilaku siswa menjadi lebih baik lagi dalam kehidupan bersosial di 
sekolah atau lingkup masyarakat. Dari penelitian melalui pengamatan, hal 
tersebut belum diketahui oleh pihak solo bersimfoni karena belum ada data 
yang menggambarkan tentang tingkah laku terkait aksi penerapan hastha 
laku siswa.  
Selain tahapan komunikasi persusif yang dilakukan oleh 
komunikator agar pemberian komunikasi persuasif dapat tertata dalam 
memberikan pemahaman kepada komunikan, teknik komunikasi juga 
diperlukan untuk mendukung adanya tahapan komunikasi persuasif. 
Menurut, (Onong, 2004:22) teknik yang perlu diperhatikan dalam 
komunikasi persuasif yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
a. Teknik Asosiasi  
Tenik asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan 
cara menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang 
sedang menarik perhatian khalayak. Teknik ini sering dilakukan 
oleh kalangan bisnis atau kalangan politik. Kalangan tersebut 
melakukan teknik tersebut semata untuk mencari keuntungan bagi 
perusahan atau kepentingan politik. Bagi solo bersimfoni teknik 
asosiasi ini sering diungkapkan dalam penyajian pesan kepada para 
siswa dengan mengaitkan  isu-isu sosial yang menarik terkait 
dengan penyimpangan sosial yang sering terjadi di lingkup 
masyarakat, Seperti kasus teror bom yang sering terjadi di wilayah 
Solo. Salah satu yang menjadi contoh penyebab aksi teror yang 
terjadi di wilayah Solo yaitu aksi bom bunuh diri yang terjadi di 
Kartasura menjelang hari Raya Idul Fitri 2019. Kasus tersebut 
dilakukan oleh remaja yang menurut keterangan berita yang 
beredar merupakan sosok anti sosial. Keterangan tersebut 
dijelaskan oleh relawan solo bersimfoni dalam melakukan kegiatan 
komunikasi persuasifnya sebagai berikut:  
“Adik-adik tau nggk bahwa setiap orang, mohon maaf, di 
usia 30 tahun, melakukan tindak kriminal ataupun sampai 
radikal atau nge bom, itu dulunya ketika usia-usia SD SMP 
korban bullying, itu berbahaya. Korban bullying akhirnya 
mencari tempat sendiri, suka menyendiri. Nah,untuk 
mengatasi masalah itu, agar tidak terjadi seperti itu, jadi 
mulai dari sekarang tunjukan sikap karakter bangsa, yang 
pertama selalu berbuat baik. Oke, sekian dari saya 
wassalamualaikum wr wb.”  
 
 
 
 
 
Relawan solo bersimfoni memberikan pengertian 
mengenai bahaya adanya bullying di usia remaja, karena hal 
tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 
adanya aksi teror karena menyimpan dendam dan memberikan 
bibit-bibit kebencian yang pada akhirnya akan berakibat kepada 
aksi teror.  
Hal lain terkait teknik asosiasi yang dilakukan oleh relawan 
solo bersifoni yaitu, dengan mengungkapkan  informasi kepada 
siswa terkait dengan perkembangan teknologi yang semakin 
berkembang saat ini penting untuk tetap waspada, karena dengan 
perkembangan yang semakin canggih dan berbagai hal dapat 
diakses dengan mudah dikhawatirkan akan membentuk seseorang 
menjadi individualis dan dapat melunturkan nilai-nilai budaya 
sosial. seperti yang diungkapkan sebagai berikut:  
“Jadi, ada delapan perilaku orang jawa jaman dahulu. Yang 
sekarang itu masih kurang, apalagi kita warga solo asli 
orang jawa gitukan, dengan perkembangan gadget  atau 
teknologi itu kaya semakin  lama semakin melunturkan 
budaya jawa, maka dari situ, disini kami ingin e 
menanamkan kembali e kemudian menciptakan kembali, 
perilaku-perilaku yang orang jawa atau yang biasa 
dilakukan agar kita lakukan di setiap harinya.” 
  
Dengan penanaman hastha laku kepada siswa, maka siswa akan 
mengerti dan dapat menjadikan pedoman untuk tetap mengerti dan 
mencegah adanya sikap individual. 
 
 
 
 
 
 
b. Teknik Integrasi  
Teknik Integrasi adalah kemampuan komunikator untuk 
menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. Teknik 
integrasi ini ditampilkan dengan cara mengajak siswa untuk saling 
mengenal dengan komunikator atau para relawan solo bersimfoni.  
“Oke, sebelum itu saya juga tadi belum perkenalan ya, 
perkenalkan dulu, nama saya Didik ya, Didik Prastyanto, ya 
e atau mungkin ada yang pernah kenal saya ya, belum ya 
belum pernah kenal hehehehe, oh gitu ya ada yang 
namanya didik juga ya, oke.” 
 
Memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama adalah hal yang 
mendasar untuk dapat mengetahui dan saling kenal agar proses 
komunikasi berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan. 
Selain perkenalan, untuk dapat menyatukan diri dengan komunikan 
solo bersimfoni sering menggunakan kata “bersama, kita, teman-
teman, dan memanggil nama dari siswa”  hal tersebut merupakan 
kata yang berfungsi untuk mendekatkan komunikator dengan 
komunikan. Dengan mengungkapkan kata bersama, kita, teman-
teman serta menyebut atau memanggil nama dari siswa dapat 
mengurangi rasa sekat sehingga akan menciptakan hubungan yang 
dekat antara komunikator dengan komunikan. Dibawah ini 
beberapa contoh penerapan teknik integrasi dengan kata “Kita, 
bersama, teman-teman dan menyebutkan nama-nama siswa” dari 
hasil observasi yang telah peneliti lakukan yaitu: 
“Nanti adik-adik yang bisa menerangkan satu persatu akan 
kita kasih hadiah ya, terus nanti juga  kita tidak melulu 
 
 
 
 
materi yang diberikan, tapi kita akan lebih banyak bermain. 
disini akan lebih banyak bermain game, nanti untuk 
pemainnya juga akan mendapatkan hadiah ya, hadiahnya 
menarik sekali kok, dari e kita ada insya allah ada kaos, ada 
topi, ya makanya kita semangat ya untuk ini permainan 
dengan kakak-kakak kalian.  
 
 “Mungkin disini temen-temen ada yang mau nyobain game 
monopoli? Ayo kita butuh 5 orang, yang satu pegang kunci, 
yang empat main. Ayo siapa ini, ayo aska, wisnu ayoo 
maju. Ayoo ini. Siapa akbar ayo akbar, ayo maju, kasian 
loh ini temenya berdiri terus. Ayoo hitungan ketiga ayoo 
maju. Ayo kurang dua. Ayo yang maju pinter-pinter kok. 
Ini kelas  7 8 ya? yauda ayo yg maju aku doain nilainya 
bagus. Aamiin.” 
 
c. Teknik Ganjaran  
Teknik Ganjaran (Pay-off Technique) adalah kegiatan untuk 
memengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi hal yang 
menguntungkan atau yang menjadikan harapan. Teknik ini sering 
dipertentangkan dengan teknik “teknik pembangkitan rasa takut” 
(fear arousing), yakni suatu cara yang bersifat menakut-nakuti atau 
menggambarkan konsekuensi yang buruk atau hukuman. Solo 
bersimfoni menyajikan pesan dengan memberikan gambaran-
gambaran untuk memengaruhi siswa terkait dengan dampak dari 
perilaku intoleran dan kekerasan yang terjadi, seperti contoh yaitu 
selalu memberi himbauan dampak buruk adanya sikap bullying, 
persekusi yang dapat memperpecah persatuan sebagai berikut: 
“Adik-adik tau nggk bahwa setiap orang, mohon maaf, di 
usia 30 tahun, itu melakukan tindak kriminal ataupun 
sampai radikal atau nge bom, itu dulunya ketika usia-usia 
SD SMP, korban bulling, itu berbahaya. Korban bullying 
akhirnya mencari tempat sendiri, suka menyendiri. 
Nah,untuk mengatasi masalah itu, agar tidak terjadi seperti 
 
 
 
 
itu, jadi mulai dari sekarang tunjukan sikap karakter 
bangsa, yang pertama selalu berbuat baik. Oke, sekian dari 
saya wasalamualaikum wr wb.” 
 
Dengan memberi tahu dampak yang akan terjadi jika 
perlakuan intoleransi atau dalam hal ini bullying kepada anak-anak 
maka anak-anak akan mengerti bahwa perilaku bullying sangat 
buruk bagi masa depan bagi korban bullying.  
d. Teknik Tataan/icing 
Teknik Tataan adalah upaya menyususn pesan komunikasi 
sedemikian rupa, sehingga enak didengar atau dibaca serta 
termotivasikan untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh 
pesan tersebut. Teknik tataan/icing dalam komunikasi persuasif 
adalah seni menata pesan dengan himbauan emosional (emotional 
appeal) sedemikian rupa sehingga komunikan atau persuadee 
menjadi tertarik perhatiannya. Dalam hubungan ini komunikator 
mempertaruhkan kehormatannya sebagai pusat kepercayaan 
(source of credibility). Teknik icing tersaji dengan mengungkapkan 
3G LEPAT.  
“Oke sedikit saya disini akan bercerita tentang apa itu Solo 
Bersimfoni, solo bersimfoni adalah lembaga tadi sudah saya 
terangkan adalah lembaga masyarakat yang disini terdiri 
dari pemuda-pemudi di Kota Surakarta yang kita peduli 
terhadap toleransi dan nanti adik-adik kita akan lebih tahu 
kalau kita itu biasanya menggunakan e untuk pendekatan 
kita adalah dengan cara  budaya. Adik-adik disini e kan 
pasti ada namanya bahasa jawa ya. e bahasa jawa atau 
pernah mengenal,e ada yang pernah mengenal disini ada 
yang namaya gotong-royong terus grayak-semanak, terus 
guyup-rukun, terus lembah-manah, terus ewuh-pakewuh, 
 
 
 
 
terus pangerten, e terus andhap-asor, lah adik-adik seperti 
itu sudah tau belum?” 
“jadi hasta laku itu ada  3G LEPAT,3G LEPAT itu apa aja ? 
3G LEPAT yaitu Gotong-royong, guyup-rukun, grapyak 
semanak, lembah manah, ewuh-pekewuh, pangerten, andap 
asor, tepa slira, nah itu.” 
 
Relawan solo bersimfoni sering mengingatkan hastha laku 
kepada anak-anak dengan cara memberi singkatan 3G LEPAT, 
yaitu gotong-royong, grapyak semanak, guyup rukun, lembah 
manah, ewuh pekewuh, pangerten, andhap asor, tepa slira. 
Pengulangan kata-kata tersebut selalu muncul agar anak-anak 
semakin mengerti apa itu hastha laku. Selain itu relawan solo 
bersimfoni sering menggunakan kata-kata “e” hal ini menunjukkan 
seorang komunikator sedang berpikir untuk dapat memberikan 
kata-kata yang pas kepada komunikan.  
e. Teknik red-herring 
Teknik red-herring adalah seni seorang komunikator untuk 
meraih kemenangan dalam perdebatan dengan mengelakkan 
argumentasi yang lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit 
demi sedikit ke aspek yang dikuasai guna dijadikan senjata ampuh 
untuk menyerang lawan. Jadi teknik ini digunakan oleh seorang 
komunikator dalam keadaan yang terdesak. Dalam penelitian, 
teknik ini kurang ditampilkan oleh para relawan solo bersimfoni 
karena para siswa tidak ada yang meragukan komunikator atau 
relawan solo bersimfoni. Dalam sesi tanya jawab, para siswa tidak 
ada yang bertanya sehingga teknik red-herring disini kurang 
 
 
 
 
diterapkan.  akan tetapi hal ini dapat digambarkan ketika para siswa 
sulit untuk diajak partisipasi di awal dikarenakan malu. Maka 
relawan solo bersimfoni berusaha merayu dan meyakinkan siswa 
untuk tampil maju kedepan dengan kata ajakan seperti berikut: 
 
“Mungkin disini temen-temen ada yang mau nyobain? Ayo 
kita butuh 5 orang, yang satu pegang kunci, yang empat 
main. Ayo siapa ini(suasana riweh), ayo aska, wisnu ayoo 
maju. Ayoo ini. Siapa akbar ayo akbar, ayo maju, kasian loh 
ini temenya berdiri terus. Ayoo hitungan ketiga ayoo maju. 
Ayo kurang dua. Ayo yang maju pinter-pinter kok. Ini kelas  
7 8 ya? yauda ayo yg maju aku doain nilainya bagus. 
Aamiin. Oh ya sudah lima, disini ayo kesepakatan, mana 
yang pegang kunci dan mana yang bermain. Ayo duduknya 
diatur dulu dong, nah sekarang, ini sudah aku serahin ke 
kalian. Coba kalian main, mau siapa dulu yang main. 
Terserah, ini hukumanya nggk berat-berat kok. Nah ayo 
dibuka itu kasusnya termsuk dimana. Itu ada nomernya jadi 
bisa dilihat, bener nggk? Bener ewuh pekewuh yahhh 
bagus. Teeus selanjutnya siapa? Ayok itu kasus masuk 
dimana? Grapyak semanak bener nggk? Salah ini yang 
bener apa? Nah yang bener ewuh pekewuh. Ayo ambil 
kartu hukuman. Itu nanti dibuang kartunya. Apa yang kamu 
ketahui tentang konsep tepa slira? Apa hayo dijawab? 
Mungkin bisa disebutin sama temen-temen disitu? Apa 
konsep tepa slira temen-temen? Ada yang tau nggk ? tadi 
masnya itu tau? Yuk temen-temen yang lin bisa kesini gak 
papa kita fleksibel aja daripada disitu kepanasan loh.”  
 
Hal ini penting bagi komunikator untuk mendorong keyakinan 
komunikan untuk melakukan seperti yang diharapkan. Dengan 
menggunakan kata-kata ajakan “ayo” atau dengan kata motivasi  
dan penghargaan maka komunikan akan terpancing dan menuruti 
apa yang dikatakan oleh komunikator dalam komunikasi persuasif.  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis data yang ditemukan 
oleh peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan komunikasi persuasif Solo Bersimfoni 
terdapat beberapa tahapan dan teknik komunikasi yang dapat dijadikan 
sebagai pembelajaran bersama dan masukan bersama untuk ruang lingkup 
pengetahuan mengenai komunikasi persuasif. Dalam proses komunikasi 
persuasif yang dilakukan oleh solo bersimfoni yang diberikan kepada para 
siswa terkait dengan program Goes to School menggunakan program Hastha 
Laku yaitu dengan melakukan serangkaian kegiatan Opening, inti dan 
Closing.  
Dalam sesi opening terdapat tahapan komunikasi persuasif untuk 
tahapan pertama yaitu Attention/menarik perhatian dengan menampilkan gaya 
humoris, mengajukan pertanyaan, mengajak menyuarakan jargon sekolah 
mereka, serta memberikan ice breaking menarik. Tahapan menimbulkan 
minat/interest juga ditampilkan dalam sesi opening yaitu dengan pengenalan 
apa itu solo bersimfoni, pengenalan niai-nilai hastha laku serta nilai apa yang 
dapat diambil agar bermanfaat bagi para remaja yaitu para siswa. Pemunculan 
hasrat/Desire dengan melakukan ajakan atau rayuan agar aspek emosi dapat 
tersentuh, solo bersimfoni menggunakan tahapan berupa penggambaran 
realita menyimpang yang sudah terjadi. Dua point terakhir dalam tahapan 
 
 
 
 
komunikasi persuasif selanjutnya yaitu, keputusan/Decision untuk 
mengetahui bahwa komunikan menentukan pilihan setuju atau tidak terhadap 
komunikasi persuasif dapat tergambar melalui respon jawaban siswa yang 
antusias menjawab beberapa pertanyaan dari relawan solo bersimfoni. 
Kegiatan/Action sebagai respon dari komunikan terhadap komunikasi 
persuasif dan menjadi ukuran apakah komunikan akan melakukan seperti 
yang menjadi tujuan diadakanya komunukasi persuasif belum tergambarkan 
karena belum ada data yang nyata terkait perilaku siswa.   
Kemudian teknik komunikasi atau cara pengolahan pesan yang 
digunakan oleh solo bersimfoni terkait dengan teknik asosiasi yaitu dengan 
pembahasan isu-isu sosial seperti bom yang marak terjadi di kota solo, serta 
pemberian informasi terkait dengan perkembangan tekhnologi yang 
ditakutkan memberi dampak negatif, karena dapat membentuk sikap 
individual yang nantinya akan berakibat melunturkan nilai-nilai budaya 
sosial. Teknik integrasi atau kemampuan komunikator untuk menyatukan diri 
dengan komunikan yaitu dengan cara mengajak siswa untuk dapat mengenal 
antara komunikator/persuader dengan komunikan/persuadee dengan cara 
menyebutkan nama, penggunaan pengungkapan “kita” dan “kami” 
merupakan kata yang berfungsi dalam pendekatan antara 
persuader/komunikator dengan persuadee/komunikan.  
Teknik ganjaran, cara memengaruhi komunikan dengan cara 
mengiming-imingi atau pembangkitan rasa takut yaitu dengan cara 
menyajikan pesan atau himbauan tentang dampak buruk adanya tindak 
 
 
 
 
bullying dan persekusi yang dapat memecah belah persatuan. Tataan atau 
icing disampaikan oleh relawan solo bersimfoni dengan menyusun nilai-nilai 
hastha laku menjadi kata 3G LEPAT agar mudah dipahami. Selain itu para 
relawan sering menggunakan kata “e” jadi tanda tersebut merupakan teknik 
untuk mengelola pesan yang akan disampaiakn agar pesan dapat 
tersampaikan dengan jelas. Terakhir yaitu red herring merupakan teknik 
menggiring komunikan dalam keadaan terdesak untuk meyakinkan 
komunikan. Teknik ini kurang diterapkan karena tidak ada siswa yang 
meragukan komunikator saat sesi tanya jawab berlangsung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka penulis 
sebagai peneliti memberikan saran bahwa teknik dan tahapan komunikasi 
persuasif yang dilakukan oleh solo bersimfoni telah berjalan dengan baik, 
akan tetapi hal tersebut harus terus dievaluasi untuk menjadi lebih baik lagi, 
setelah acara goes to school berlangsung sebaiknya selalu ada sesi evaluasi. 
Kemudian kemampuan seorang komunikator dalam memberikan  komunikasi 
kepada siswa harus terus dilatih  terkait dengan contoh nilai-nilai hastha laku 
yang harus dilakukan oleh para remmaja.  
Alangkah lebih baiknya setelah program goes to school berlangsung 
siswa ataupun guru diberikan kuisioner untuk mengukur nilai-nilai hastha 
laku apa yang selama ini sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
terkait dengan nilai hastha laku. Solo bersimfoni juga harus terus mencari dan 
menggali kasus-kasus bullying atau tindak kekerasan yang terjadi di lingkup 
solo raya untuk memberikan berita yang selalu aktual sebagai bekal untuk 
melakukan komunikasi persuasif terutama program goes to school, dan yang 
terakhir untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan, saran saya yaitu agar jingle 
solo bersimfoni juga diberikan pada saat opening atau closing acara goes to 
school, karena dalam lagu tersebut mengandung makna yang baik dan dapat 
menarik perhatian siswa melalui lagu tersebut.  
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Lampiran 1 
INTERVIEW GUIDE 
KOMUNIKASI PERSUASIF “SOLO BERSIMFONI ” DALAM UPAYA 
PENCEGAHAN PERILAKU INTOLERAN DAN KEKERASAN  REMAJA 
KOTA SOLO 
Nama Responden : Kresna Bayu Sangka 
Lokasi Wawancara : Kantor Solo Bersimfoni 
Waktu Wawancara : 16.00-15.00 WIB 
Jabatan  : Direktur Program - Riset 
1. Latar belakang gejala sosial apa sajakah yang mendasari terbentuknya 
Solo Bersimfoni?  
2. Apakah teror bom yang terjadi beberapa kali di solo menjadi salah satu 
penyebab dibentuknya Solo Bersimfoni? (data mendukung)? 
3. Didalam web Solo Bersimfoni tercantum bahwa, salah satu tujuan Solo 
Bersimfoni  adalah untuk menjaga nama baik Kota Solo sebagai 
wilayah yang toleran dan anti kekerasan. Mengapa dan dari aspek apa 
Solo Bersimfoni memandang bahwa Kota Solo sebagai wilayah yang 
toleran dan anti kekerasan? 
4. Di dalam modul hasta laku Solo Bersimfoni teradapat pernyataan 
bahwa Kota Solo Terdapat empat etnis yang tinggal di solo yaitu, etnis 
jawa, china, banjar dan arab. Apakah Solo Bersimfoni juga memiliki 
data untuk memperkuat pernyataan tersebut? 
 
 
 
 
5. Program “go to school” yang dilakukan Solo Bersimfoni 
bersegmentasi pada anak remaja khususnya kalangan anak SMA/SMK 
di Kota Solo. Mengapa remaja SMA/SMK sebagai bidikan utama 
dalam sosialisasi program tersebut? 
6. Sejak awal program “go to school” sudah berapa sekolahan yang 
didatangi untuk diberi sosialisasi? (data sekolahan dan data 
komunikator/persuader)? 
7. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh Solo Bersimfoni 
dalam menjalankan program “go to school”? 
8. Berapakah total anggota aktif di Solo Bersimfoni? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2  
HASIL WAWANCARA 
Hasil Wawancara Pra-Penelitian Organisasi Solo Bersimfoni 
1. Assalamu‟alaikum wr wb, selamat sore pak bayu, jadi gini pak yang 
ingin saya tanyakan pertama yaitu sebenarnya latar belakang atau gejala 
sosial apa yang mendasari terbentuknya Solo Bersimfoni? 
 Oh ya mbk jadi kami solo bersimfoni menyadari awal terbentuknya yaitu 
untuk menjaga kota Solo sebagai Kota yang toleran dan anti kekerasan. 
Terkait dengan  banyaknya aksi bom atau teror yang sering terjadi salah 
satunya ya di Kota Solo sendiri, dan banyaknya kasus kekerasan yang 
beredar. Jadi kami merasa harus membentuk suatu perkupulan untuk 
mereduksi aksi-aksi menyimpang dengan pemberian dasar melalui 
budaya jawa yang telah kami rumuskan yaitu hastha laku. Dengan 
delapan budaya sosial tersebut kami berharap masyarakat solo 
khususnya remaja dapat mengerti, dan paham apa sebenarnya yang 
harus mereka lakukan sebagai masyarakat jawa dalam berkeidupan 
dalam lingkunagn masyarakat. Hastha laku yaitu ada gotong-royong, 
guyup-rukun, grapyak-semanak, lembah manah, ewuh pekewuh, 
pangerten, andhap asor, tepa slira. Nah hal-hal tersebut yang ingin kami 
tularkan kepada masyarakat. Ya paling tidak masyarakat harus ingat 
kembali bahwa nilai-nilai tersebut setidaknya juga harus diingat dan 
disadari.  
 
 
 
 
 
2.  Didalam web Solo Bersimfoni tercantum bahwa, salah satu tujuan Solo 
Bersimfoni  adalah untuk menjaga nama baik Kota Solo sebagai wilayah 
yang toleran dan anti kekerasan. Mengapa dan dari aspek apa Solo 
Bersimfoni memandang bahwa Kota Solo sebagai wilayah yang toleran 
dan anti kekerasan? 
 Emm gini, maksudnya adalah karena solo bersifoni ingin menciptakan 
iklim yang toleran dan perdamaian bukan berarti bahwa kota solo 
adalah kota yang buruk akan nilai toleran dan radikal atau kekerasan. 
Kami memandang bahwa, kota solo adalah kota yang berasal dari 
keraton atau giamana ya. ya kota solo masih kental dengan budaya yang 
lembut, ramah-tamah, penuh dengan unggah-ungguh. Nah, jadi peran 
kita yaitu untuk terus menebar kebaikan agar kebaikan tersebut terus 
dilakukan dan tidak luntur oleh perubahan sosial terkait dengan banyak 
isu-isu politik, perbedaan, kemajuan tekhnologi dan lain sebagainya. 
Jadi kami menggunakan pendekatan budaya agar masyarakat selalu 
ingat dengan moral atau nilai yang harus jad peangan bagi Kota Solo 
sendiri.  
3. Di dalam modul hasta laku Solo Bersimfoni teradapat pernyataan bahwa 
Kota Solo Terdapat empat etnis yang tinggal di solo yaitu, etnis jawa, 
china, banjar dan arab. Apakah Solo Bersimfoni juga memiliki data 
untuk memperkuat pernyataan tersebut? 
 
 
 
 
 Menilik dari sejarah memnag kota solo merupakan wilayah yang 
heterogen ya. coba nanti cari atau baca-bacaa di artikel tentang 
keberagaman kota solo,disana banyak yang memuat pastinya. Sekarang 
mudahnya mbk shahnaz pasti pernah ke pasar gede dan ke kliwonan kan 
? cobalah amatilah dan disana merupakan contoh bahwa dapat 
ditemukan etnis-etnis china dan arab yang sering kita temui.  
4. Program “go to school” yang dilakukan Solo Bersimfoni bersegmentasi 
pada anak remaja khususnya kalangan anak SMA/SMK di Kota Solo. 
Mengapa remaja SMA/SMK sebagai bidikan utama dalam sosialisasi 
program tersebut? 
 Kenapa remaja SMA/SMK nah gini, terkait itu remaja usia mereka 
adalah usia dimana mereka telah lepas dari ketergantungan atau 
pengawasan sepenuhnya dari orang tua. Remaja SMA/SMK sudah 
mempunyai tanggungjawab penuh atas dirinya. Jadi peran solo 
bersimfoni yaitu memberi penanaman moral yang harus mereka miliki 
dan memberi tanggungjawab mereka untuk dapat menularkan kebaikan 
serta menjadi agen-agen perubahan. Tapi meskipun kami berfokus di 
lingkup SMA/SMK, kami juga bersedia untuk melakukan program kami 
di lingkup SMP atau sederajatnya.  
5 Sejak awal program “goes to school” sudah berapa sekolahan yang 
didatangi untuk diberi sosialisasi? (data sekolahan dan data 
 
 
 
 
komunikator/persuader)? 
 Berkat dukungan dari berbagai pihak, kami telah mendatangi sebanyak 
kurang lebih 10 sekolahan yang kami datangi yaitu SMA N 1 Surakarta, 
SMA N 2 Surakarta, SMA N 4 Surakarta, SMA 7 Surakarta, SMK N 1 
Surakarta, SMK N 3 Surakarta, SMA Al-Azhar Syifa Budi Surakarta, 
SMA Batik 1 Surakarta, SMP Al-Muayyad Surakarta, Ponpes Assalaam 
dan SMP N 4 Surakarta,SMA N 1 Sukoharjo. 
6. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh Solo Bersimfoni dalam 
menjalankan program “goes to school”? 
 Kalau kendala apa ya, mungkin ini kedalanya karena dari relawan 
sendiri sebenarnya banyak. Namun karena sebagian besar relawan dari 
kalngan anak kuliah, ya anak kampus gitu biasanya mempunyai jadwal 
sibuk sendiri-sendiri. Jadi saat harus tugas ke sekolah-sekolah kami 
harus menyesuaikan siapa saja yang benar-benar bisa untuk berangkat 
gitu. Biasanya kami lewat grub WhatsApp untuk koordinasi dulu.  
7. Berapakah total anggota aktif di Solo Bersimfoni? 
 Karena kami melakukan perekrutan anggota atau relawan melalui 
kegiatan Training of Trainer yang dilakukan sudah 3 kali perekrutan 
berati sekitar 90 anggota aktif sapa saat ini. Kan tiap satu angkatan Tot 
ada 30 orang kali tiga, ya sekitar segitu.  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  
INTERVIEW GUIDE 
KOMUNIKASI PERSUASIF “SOLO BERSIMFONI ” DALAM UPAYA 
PENCEGAHAN PERILAKU INTOLERAN DAN KEKERASAN  REMAJA 
KOTA SOLO 
Nama Responden : Tia Brizantiana 
Lokasi Wawancara : Kantor Solo Bersimfoni 
Waktu Wawancara : 10.00-11.00 WIB 
Jabatan  : Program Officer  
1.  Bagaimanakah sejarah dan perkembangan solo bersimfoni sampai saat ini ?  
2. Apa visi misi solo bersimfoni? 
3. Bagaimana Struktur organisasi solo bersimfoni? 
4. Apasajakah program-program Solo Bersimfoni? 
5. Bagaimanakah Proses FGD dan berapa kali dilakukan? 
6. siapa sajakah yang terlibat dalam FGD?  
7. berapa kali kegiatan ToT? 
    8. Prosedur mendatangi sekolahan? Bagaimana sekolahan bisa mengetahui 
keberadaan solo bersimfoni? 
9. solo bersimfoni bekerjasama dengan pemerintah atau independen  ?  
10. bagaimanakah peran pemerintah terhadap solo bersimfoni?  
11. bagaimanakah sumber dana ? 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4  
HASIL WAWANCARA 
Hasil Wawancara Penelitian Organisasi Solo Bersimfoni 
1.  Hallo mbk jadi kalau perkembangan solo bersimfoni sendiri sampe saat ini 
gimana ya mbk?  
 Emmm perkembangannya sampe saat ini alhamdulillah program-program 
kami masih berjalan dan semoga terus jalan dan mendatangkan banyak 
manfaat bagi sesama. Atas dukungan dari berbagai pihak organisasi 
kelompok partisipan, organisasi perangkat daerah serta dari para guru-
guru se kota solo yang pernah mengikuti sosilisasi solo bersimfoni kini solo 
bersimfoni sudah banyak dikenal. Peran media kami atau dengan menjalin 
media relation dan medi internal, kini solo bersimfoni dengan program 
hastha lakunya yang ingin kita kenalkan ke masyarakat juga banyak yang 
mendukung. Dan pada dekat-dekat ini program hastha laku tersebut 
sedang kami proses untuk bisa masuk dalam program peraturan walikota 
agar nilai baik dapat terus dilakukan.  
2. Apa visi misi solo bersimfoni? 
 Visi misi itu maksud dan tujuan ya, ya kalau itu kami ingin ingin 
membentuk suatu organisasi yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 
erdamaian menjaga wilayah kota solo yang toleran dan anti kekerasan. 
Khususnya di kalangan remaja melalui pendekatan laku budaya lokal dan 
 
 
 
 
perubahan perilaku.  
 
3. Bagaimanakah Proses FGD dan berapa kali dilakukan? 
 Kalau FGD itu ada banyak ya, FGD modul apa yang perwali?klo FGD 
modul sendiri itu ada dua kali. Yang pertama pada tanggal 30 Mei 2018, 
membahas tentang identifikasi perilaku radikal remaja dan encegahanya 
bersama OKP, guru, Organisasi Perangkat Daerah dan tokoh masyarakat. 
Tahap dua tanggal 30 Juni 2018 di loji hotel.  
4. berapa kali kegiatan ToT? 
 ToT sendiri sudah kami laksanakan sebanyak 5 kali. ToT pertama 
dilaksanakan di Pondok Asri Tawangmangu tanggal 20,22 Juli 2018. 
Bertujuan untuk mencetak relawan kesalehan sosial yang mandiri da 
bersinergi untuk mendorong perilaku toleran dan anti kekerasan. Training 
kedua tanggal 24-26 Agustus 2018 bertempat di Pondok Sari 2 
Tawangmangu, yang diikuti oleh organisasi kelompok partisipan, 
MGMP,difabel,dan dispora sebagai peserta. Tema pada saat itu adalah 
menjadi relawan kesalehan sosial yang mandiri dan bersinergi. Kemudian 
ToT ketiga, kalau ini temanya sama seperti ToT yang kedua membentuk 
relawan kesalehan sosial yang mandiri dan bersinergi di BIP 
Tawangmangu mulai dari tanggal 21-23 September 2018. Terdiri dari 
kurang lebih 30an peserta yang siap menjadi relawan solo bersimfoni. ToT 
 
 
 
 
yang keempat merupakan Tot lanjutan yaitu gabungan dari ToT satu 
sampai tiga di hotel Indah Palace tanggal 9-11 November 2019, dan yang 
besuk tanggal 23-25 Juli bertempat di River Hill Tawangmangu dengan 
mengusung tema peran volunteer solo bersimfoni dalam membangun 
perdamaian dan toleransi. ToT yang besuk itu merupakan refreshment jadi 
ToT refreshment mengasah lagi kemampuan volunteer solo bersimfoni 
terkait dengan hastha laku. Dalam ToT kelima besuk itu juga ada syarat 
mengumpulkan karya jika ingin mengikuti ToT yang kelima. Sebenernya 
ToT-ToT dilaksanakan untuk membekali potensi yang harus dimilliki oleh 
para relawan solo bersimfoni.  
5. Prosedur mendatangi sekolahan? Bagaimana sekolahan bisa mengetahui 
keberadaan solo bersimfoni? 
 Biasanya kita yang dateng ke sekolah menyampaikan maksud dan tujuan 
lalu minta izin gitu, terus ada juga kenal dari mulut ke mulut gitu. Kan kita 
dimana-mana bawanya nama solo bersifoni, ya kalau kenal orang gitu kita 
sampaikan ada kegiatan bagus ini itu namanya solo bersimfoni. Nah dari 
situ banyak orang yang mulai mengenal dan tertarik untuk kita datangen 
ke instansinya. Kadang dari piak luar juga ngasih surat ke kita untuk 
diberikan materi hastha laku gitu.  
6 bagaimanakah peran pemerintah terhadap solo bersimfoni?  
bagaimanakah sumber dana ? 
 
 
 
 
 Kita organisasi independent, mungkin kita hanya butuh dukungan dari 
pemerintah untuk program hastha laku dapat masuk di perwali dan 
pemerintah ikut dalam menyuarakan adanya proram hastha laku saja. Em 
kalau sumberdana kita dari BAPPENAS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
  
FOTO-FOTO WAWANCARA 
 
Foto 1 : Wawancara dengan direktur program dan operasional solo bersimfoni  
 
 
 
 
 
Foto 2 : Wawancara dengan program officer solo bersimfoni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
FOTO-FOTO OBSERVASI  
 
Foto 3 : Observasi kegiatan board game program goes to school di SMP N 4 
Surakarta 
 
 
 
 
 
Foto 4 : Observasi kegiatan Training of Trainers Refreshment  
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